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ABRBRSTRAKSI

kKetertiban lalu lintas s=sering disebut SEb&Egal
cermin dari pada tinghkat disiplin nasicnal, bahkan keter-—
tiban berlalu lintas juga kadang-hkadang diang@en mencer -
minkan budavea bangsa.

Anggapan  ini  kirsnya cukup b2ralasan, sebab  di
dalam masyarakat vang lalu lintasmya tertibh dan  lancar

4.
| %

]
i
t

11

=m lalu LimT

mn

3=

dapat dipastikan bahwa oengaturarn i

ditempat iru sudah baik, darn warga masyvarakatnya sudah

n

mentaati aturan lslw lipgts n

il

S berlaku. Sebalihkmya

e}

apabila kondisl lalu lintasnya tampak kacau dan semraut,

]

maka dapat diduga bahwa sistem lalu lintas ditempat itu

masih  belum baik, dan warga masyarakatnva Ranyak  vang

tidak mematuhi atau mentaati aturan vang berlaku,
Fembinaan hketertiban lalu lintas yang pada dassarnva

berintikan Dad s pembinasn  ketaatan clan kepatuhan

Ti

masyarakat aturan lalu lintas, secara jelas merupakan sub
gsistem dari pada disipiin rasional . yang lebih  rinci
dibahas pada persyaratan seEsecranag  dalam mengendarai
kendaraan bermotor dijalanan.

Untuk meningkatkan perngertian masyarakat tentang berlalu
lintas dijalan umum, polisi lalu lintas telah berusaha
memberikan penjelasan-penjelasan dari arti  dari setiap
tanda-tanda &atau rambu-rambu lalu lintas bagi cetiap

crang vyang akan mempercleh Surat Izin Mengemudi. Dengan

wiv




demikian puls pembinaan dalam memanfaatkan (manfaat)
Surat Izin Mangemudi diberikarn pada saat
masyvarakat/ pemahon dalam pProses PEngUrusSan wr bk

mendapatbarn S5IM,

1

Namun pada kenyataannya hirgga saat ini  masih
terdapat berbagai pelanggaran—pelangagaran lalu  liftas
khususnya glanggaran pengemudi vang tidak dapat

memperlihathan Surat Izin Mengemudi, bahkan ada VarQg

membaws  SIM  namun tetap melanggar. Berdasarkan Fal
tersebut, penulis mencoha mEngungkap  permasalahan  apa

yang ada =sehingga hal terzebut dapat terjadi dan Jjuoga
tentunva A& tujuan utama pemerintah dapat

terealisasikan.

Day i hasil penelitian  vang cenulis dapatkan
dilapangan, Dabwa permasalahan  vang terjadi tersebut

disebabkan pada kurang diperketatnya aturan—aturan YA
Garue dilaluwi oleh pemchon sehingga banyak pemililk Surat
Izin Mengemudi vang tidak mengetahui peraturan lalu
lintas Jalan kemudian banyaknya loket Yang tidak
difungeikan sehingga prozedur peEngurusan tidak berjalan
lancar (efektif). Hal lain vang menjadi permasalahan
adalah terbatasnya carana dan prasarana pendukung, masih
banvaknys calo/perantara ‘yang kesemuanya itu telah
menjadi faktor pernghambat bagi proses/prosedur penguruz=an
Surat Izinm Mengemudi di Kantor Satuan Lalu Limtas Folres

Farepare.



Sehingaa dalam hal ini  perlunya perhatian dari
semua  pihak. khususnyva pibabk Batlantas Folres Fare-pare
dengan masyarakat untuk melaksanakan pengurusan melalud

prosedur  yang telah ditetapkan demi terwujudnya tujuan

DeErsama.



EAR I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dangan  semakin pesatnya  perhembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini, makas hampir
semua  sektor keglatan menaarah pada mekanisme dan
mobilitas vang lebih maju. Demikian pula halnya
dengan kemajuan dibidang lalulintas jalan rava.
Sehingga tidak mengherankan apabila kepadatan
kendaraan umum  dijalan raya mencerminkan mutn
kenidupan metropolitan.

Flhan  tetapli perkembangan vang menggembirakan
itu menimbulkan berbagail problema yvang serius, vang
harus dihadapi dengan seksama urtuk mencari
pemecahannya. Karena itu diperlukan suatu  usaha,
kegiatan atau pekerjaan khusus dibidang lalulintas
untuk menciptakan dan menjamin suasana tetib  dan
amarn  di  jalan rava. agar  lalulintas berfungsi
dengan sebhailk - baiknya, yang sebagaimana menurut
H.8. Djaycesman, yaitu :

g

Laluwlintas mempunysl kedudukan vang vital
dalam kehidupan masyarakat. Fungsi ialulintas
dapat disamakan dengan fungsi peredaran darah
dalam tubuh manusia. Kesehatan manusia sangat
tergantung dari kesempurnaan saluran—-saluran
darah menunaiktan fungsinva. Keticdablancaran
apalagil hemacetan dalam peredaran darah akan

menimbulkan berbagai benvakit. Keamanan,
ketertiban, dan ftelancaran l1alulintas dengan
mengincahkan raktor eresiensi menjamin



I-a

3

rafvat da
ulintas va

termuiudnys hesefahtesraan  bag
i 7 .
gal hesulit

negara. Akan tetapi sebaliknva
tidak efisien alkan membawa berb
bagi masvarakat”.

(Diavoesman, 1978 5 1),

i
I= ng
& =

n

Hal ini menunjukkan bhaha pengaturan kelancaran
lalulintas jalan raya sudah merupakan masalah vang

m=nd

il

sak dan  perlu penanganan yana tepat, dengan
melibatkan wunswr pemerintabh dan masvarakat demi
terujudnya " suatu masyarakat yanng tata tenteram
karta raharja ", maka ketertiban, kelancaran dan
keamanan lalulintas merupakan syarat yang mutlak.
Begitu pentingnya lalulintasz bagi masyvarakat
dan negara, maka sudah sewgjarnya apabila dikerahkan

=

i

gala daya untuk mengatasinya atau selkurarng—
kurangnya memperkecil sampai pada tingkat minimum
segala rintangan berupa apapun dalam bidang
lalulintas.
Rimntangan dalam bidang 1lalulintas jalan selalu
diawali dengan adanya pelanggaran vang dilakukan
cleh setiap pemakai jalan, vang pada gilirannya bhisa
mengakibathan kecelakaan bagi pemakai jalan tersebut
Hal ini dapat dihindari apabila setiap pemakail
jalan sebagai warga masvarakat yang memiliki
pengertian dan pengetahuan tentang hak dan kewajiban
dijalan, dengan mengikuti peraturan perundanc—

undanpgan yang berlaku.



Adapun  pemakai  jalan itu  terdiri dari  beberapa

unswr . vang menurut H.35. Diavoezman, adalah

“ Crang Jjalan haki, pEnunaoana sepeda,
penunggang kAuds. pengemwii  becak, celmarn .

sadc, andong, gsrobsk, penunggang sepeda motar

(sepecda  humbang, scoter), pengemudi mobil,

-
mabil gercbak, trakter, dan sebagainya”.
(Diavosesman, 197a & 1).

e e U |

R
)

Setelah memperhatikan aneka macam kendaraan
vang melewatl Jalan,. khususnya Jalan raya, maka

problema laluliptas cukup sulit dan memerlukan suatu

kerjasama untuk berupava mengatasinva, cehinggs

menuntut keterlibatan polisi bersama-sama dengan

masvarakat sebagai pemakai jalan guna mendapat hasil
YENT memuaskan. Fenegasan diatas meriur jukkan
Dahwa dengan adanva suatu kerja sama ditunjang oleh
kesadaran masyarakat dengan mematuhl semua peraturan
perundang-undarngan yang berlaku, maka tujuan
mempercepat proses terwajudnya masyarakat vang
"tata tenteram kerta raharja" dapat tercapai.
Sebagai hagian dari etruk tur organisasi
Kepolisian Megara FRepublik Indonesia, maka
ehkeistensi polisi lalulintas sebagai aparatur neqgara
yarg memiliki kesadaran berkaidah sosial dan
bherkaidah hukum, yang dijiwai ocleh Tri Brata sebagai
pedoman hidup Kepolisian Republik Indonesia, sanaat

menentukan dalam mengatur lalulintas di jalan raya.




Demikian halnya tugas polisi lalulintas tidsk

=3

clisi pada WMWAmNYE .
— i’ -

[

terlepas  dari pungsi—-Tu

o
]

vang saling berkaitan antara satuan—satuan yang adsa
didalamnya, vyana pada dasarnya dapat dibagi 3,

valtu :

Y. Fungsi Lini (Function)

Juga disebut operasi (cperaiicn) atau
fungsi wtama (primaryl. Dalam Ffungsi ini
tergolong semua kegiatan/pelerjasn  polisi
vang utamas. vang berarti jiks tugss  ini
fdilaksanakan maks telah Jipenuhi pula
dasar—dasar stau quairpLiLf hewmaj 1bhan
dari hepolisian Samapia, Fese

s Ariminil

dan ekonomi. Intelejen. mrxan s, HBrigade
mab il dan polisi perairan gan ugars
termasuk golongan ini.

b. Fungsi Pelavansn (service)

Juos  disebut  bantuan  (auxiliary) ataut
fungsi sehunder (secondsry) valtu  Fungsz
polisi guns  memberiken  pelayvanan atau
bantusn kepada Tungsi ocperasi. Contah
golongan Ini  ialah Keusngan, meteril,
anghkutan, perbenagkelan dan telekomunikasi.
C. FUnNgsL Administratir (Administrative
functicon) wvaitu Ffungsi yang menginginkan
agar Ttungsi Iini dan  pelayanan Gapat

berjalan dengan efektir.
Fungsi ini sebagian besar mengandung unsur
peEnguasaan (manajemen)”’
(SKEF Q74 \VII/I9R5, Bab III, Fasal 1&).
Dari Tfungsi—Tungsi diatas menunjukkan  bahwa
pungsi polisi lalulintas tergolong dalam fungsi lini
atau fungsi uwtama pelisi pada  umumnya, hal ini
berarti tugas polisi lalulintas cukup berat vang
menuntut suatu kedisiplinan, leyvalitas, tanaggung

Jawak, Rprakarsa, kepemimplinan, kecakapan dan

keterampilan dalam mengemban tugas.



Begitu pentingnya lalulintas bagl masyarakat

dar negara, maka sudabh sewajarnya apabila dikerahkan

sgegala dava untuk mengatasi atau sekurang-kurangnya
memperkecil =ampai  pada tingkat minimum segala
rintangan berupa apapun  dalam bidang lalulintas
termasuk efelktifitasz fungsi administrasi,

Farepare sebagal salah satu kota besar vyang
padat lalulintas perhubungan daratnva sesudah
botamadya Ujung Fandang, kini kepadatan lalulintas
Jalan =&Y &Y & cukhup memprihatinkan. Farensa
bepadatannva itulah, maka sering terjadi  kecelakaan
dan pelanggaran yvang dilakukan cleh para pengemudi
kendaraan bermotor, yvang pada umumnya tidak membawa
atau tidalk dapat memperlihatkan Surat Izin Mengemudi
sepbagal  bukti identitas diri apabila mengendarai
suaty kendaraan di jalanan umum.

Hal tersebut diatas tidak dapat terlepas dari
pFDEEEISdmiHiEtFaEi dibidang lalulintas vang setiap
saat menerbitkan Surat Izin Mengemudi bagi para
pemahon  yang telah diangoap mempunyai pengetahuan
dan kemampuan serta memenuhli persyaratan sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Berdasarkan dengan latar belakang inilah,

sehingga mengangkat judul Frosedur pengurusan



Surat Izin Menagemudi Fadae Kantor Savcuen Lalu Lintas
tepolisian Fesort kFotz Farepzs=".
Adapurn  alassn penulis dalam memilis e
terzsebut adalah ssbagal beribai
des sanosh komolabs- oa mermasalakbas
NS i v, T 5T A Tugas EE:
Limobyrgan Sa Ll 1 ¥mta W=
4 i o ey = o1 s e | K
ImAET e wrasl weEmd  eTisian | Wan 5 maka
=Fanaban Alssan bagd aenudie uncilk  menedsldinya
wgmn melipunti prozgedur pengurusan Surat  Izin

Py

arpemet . (5IMI serta peningkatan mutu pelayanan.

tint

melihat sejaul mana persepsi masyarakat
tentang prosedur pengurusan Surat Tzin Mengemudi
Fada Kantaor Satuan Lalu Lintass Kepolisian FResort

tots Farepare.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari deskrips=i masalah tersebut diatas, ternyvata
masalah dibidang lalulintas di Kotamadya Farepare
cukup memprihatinkan . meskipun telah dilakukan
pembinaan  dan pehertiban surat-surat khususn;a Surat
Izin Mengemudil yang merupakan per5yaratan mutlak bagi
seseorang yYang mengendarai  kendaraan  bermotor di

jalanan umum, serta upaya dalam mendapatkan Surat Izinp



Mengemudi agay  sssusil dengan prosesuy yana ada
(ditetapkan).

Urtuk  itu penulis mencoba merumuskan masalah-
mazalah vang selanjutnya akan dibahas dalam skripsi

ini. Yang secara konkirit masalah-masalah vang akan

dibahas adalah

1. Bagaimanakah prosedur pengelusran Surat Izinm
Mengemudi bagi psra pemchon 7
2. Bagaimanakah pentingnyes prosedur pengurusan Surat

Izin Mengemudi
2. oApa hambatan  ataw  hkendala yanag dihadapi dalam

proses pengurusan Surat Izin Mengemudi

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tuwjuan yang ingin dicapai dalam penulisan
skripsi ini adalah @
1. Umtuk mepngetabul prosedur pengelusaran  Surat Izin
Merngemudl bagi para pemochon.
2. Untuk mengetahbuil  pentingnya  prosedur  pengurusan
Surat lzimn Mengemudi.

Urntuk mengetahui hambatan &atau kerndal a Yang

dihadapi dalam proses pengurusan Surat Izin
Mengemudi .

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalahb 3
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Sphagai bahan masukan bagi pihak satuan lalulintas
Folres arepare dalam mengatasi setiap kendala
dalam prosse pengeluaran Burat Izinm Mengemudi.

Dapat digunakan sebagsi hkhahan perbandingan aleh

!
i

perneliti-paneliti ladnr . untuk melaksanakan
penelitian serupa ditempat lain dan diwaktu  wvang
akan datang.

Eerguna bagi pErneliti sendiri, untuk letih
mengemnbangkan cakrawala berpikir dan melati dir:
dalam melihat suatu permasalahan serta menelaabnva

bhingoa dapat menemukan alternatid pemecahannva.

Metode Penelitian

s

Tipe Fenelitian

Tipe peEnelitian yang penulis guriakan adalah
deskriptip Yarg bertujuan urtuk mendapatikan
gambaran secaa jelas dan sistimatis sesuai  dengan
data yang digpercleh dari lapangan.

Dasar Fenelitian

Dasar penpelitian yvamg penulis gunakan adalah survey
untulk mengumpulkan data dari sejumlah individu
sehubungan dengan macsalah dan tujuan mggalah dan

tujuan penelitian dengan mengaurakan analisa

kualitatif.
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Tekmik Fengumpulan Data

Fenulis melakukan penelitian lapangan (Field
Research) dengan pernelitian ini penulis  herada
dilapangan atau lanmgsung pada cbhyek vang diteliti
uwrtuk  mengumpulkan data vang operatif dengan  cars

cs@bhagad berikut @

I

a. Cara pengamatan (Observasi)
Adalab sua i pengamatan secara langsung
mengadakan peninjavan kepada obyek-ochyek  atau
lapangan penelitian untuk mengetabui  faktor-
faktar/gejala-gejiala vang ada hubungannya denagan
obyebk vang akan diteliti.

b. Cara Wawancars (Interviu)

Yaitu Ccara varng  digunakan pernulis untuk
mEkWawancarail secara lamngsunag heberapa
irnformans/responden mengenai data—data yang

penulsi butuhkan.

<. Cara Fengedaran Kuesioner
Yaitu menyebarkan sejumlah daftar pertanyaan
vang erat kaitannya dengan masalah yana diteliti

kepada sejumlah responden.

4., Sumber Dats

Dalam penulisan skripsi ini data vang dibutuhkan

adalah data ?ang bersumber dari :



Data Bekunder

Yaitu data vang dipsroleh melalui  bahan—bahan
atau dokumen—dokumen dari instansi tersebut
certa baharn—bahan tertulis lainnyva dan buku—buko
vana ada hubungannya dengan penulisan ind.

Data Frimer

Yaitu data vang diperoleh dari hasil wawancara
dengan Fejabat yang ada kaitannya dengan masalah
vang diteliti serta kuesioner yang dibagikan

bepads ara responden. Informan  vang dipilih

T3

adalah sebagal berikut :

- kepala Satuan Folisi Lalu Lintas (Kasatlantas)
Kepolizain Resort Kots Farepare.

- Fepala Urusan Fembinaan Operasi (Kaur RBinops)
Fepolisan Re=ort kota Farepare.

- Kepala Urusan Registrasi dan Indentitikasi
{Kaur Regiden) Kepolisian Resor Koata
Farepare.

- FPara Kepala Unit Yarig terkait dengan
permasalahan  vang ada dalam lingkup satuan
polisi lalulintas kKepolisan resort Kota

Farepare.
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. Fenentuan Sampel dan Responden

Sampel
Mengingat kKotamadya Farepare sebagai pusat
penaurusan  Surat Izin Mengemudi, make tidak

memurnakinkan penulis  untuk  meneliti semua

rn dat

=
L
m

TSual

m
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popilasi. S nag diperoleh

3
it

\’/
dari kantar Satlantas Folres Farepare
diketahui jumlab pemilik Surat Izin Mengemudi
pada tabun 1991 sebanyak 1717 orang, mamun
penulis  hanya menarik sampel pada  triwalan
terakhlir vakni sebanvyak 336 orang. dan
ditambah dengan pemilik Suarat Izin Mengemudi
pada bulan pertama tahun 1992 sebanyak 171
orang. DRengan demikian  Jumlah  keseluruhan
sampel yang ditarik sebanyak 307 orang/sampel.
Mesponden

Uptuk lehih menyederhanakan pernulis
mengadakan pengelaompoklan sEsual dengan
sampel vanmg ditarik gune dijadikan responden.
Dari setiap kelompok ditarik sebanyak 10
peErsen, dengan demikian maka penentuan
responden secara hkonkret dapat dilihat

dibawah ini.
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~ Pemililk Surat  Izin Mengemudi  pada tahun
1921 kerjumlah 3346 orang, berarti responden
varg ditari 10/100 x 336 = I4 respaonden.

— Femilik Surat Izin Mengemudi pada tahun
19972 herjumlaip 171 orang. beErartl responden

vang ditarik 10100 x 171 = 17 responden.

Jumlah bkessluruhan responden daril sampel yang

ditarik adalah sebanyvak 1 responden, dengan

talkmilk peEnentuan/penarikannya dilakukan

dengan cara sistimatik random sampel,

Sistimatiksa Fenulisan
Bah pertama adalah bab vyang memuat @ Latar
helakarng masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan

gar Eegunaan penelitan, metode perelitian dan

i

sistimatika penulisan.

Rab kedua adalah bab pembahasan tentang i
beberapa pengertian  pokeok, tugas polisi dibidang
lalulintas, prosedur keria, prinsip-prinsip dan teknik
penyusunan, administrasi dalam arti luas dan sempit,
fungsi administrasi lalulintas. ‘

Azb ketiga adalah bab yang menjelaskan tentang :

sejarah polisi lalulintas, struktwr organisasi, fungsi

dan tugas serta data kekuatan lalulintas.




Bals keanpat adalah bals peEdinanasan Fas il

pernelitian,antara lain : pirosedur penguiruasan Suwrat  ITzein

Mengemudi, Fentingnya prosedur pengurusan Suirat T=in
Mengemud i o serta Mambatan—hambatan den alterngtif

pemecahannny a .
Eal Kerlima adalah  penutup  yang terdiri dari

kesimpulan dan saran—saran.



BAR II

TINJAUAN FUSTAKA

A. Heberapa Fengertian Fokok.

Sehbelum penuliz membahas lebin jauhl mengenal
masalalh  dan pelaksanaan adminsitrasi alulintas di
Kotamadya Farepsare, terlebih dabulu perlu diperjelas
mEngenal bhatasan—batasan pengertian yvang  terkandung
dalam konsepn polisi, polisli lalulintas dan lalulintas
Jalan.

1. FPengertian Palisi
Menurut Van Veollenveoven dalam bubkunyva Folisi
Mersuc vyang dikutipdalam buka  Almanak Seperempat
Abad kKepolisian Negara yaitu :

FENE

Vang dimshsws dengan polisi  ialah segensp
arang pemerintah yang ditugaskan mengaw 4
vang Jifs periu menggunakan paksaan, supava
WS TG diperintah menjalankan gan t
melahukan larangan—Ilsrangan pemerintah”.

(LET P,

Sedarnghkan menurut W.J.8. Foerwadarminto dalam

bukunya Kamus Umum EBahasa Indonesia, ysitu @

5 Polisi ialah badan emerintahan = ale

¥ G

bertugas memelihara heamanan dJan  ketertiban
umum, seperti menanghap crang ¥wang melanggar

undang—undang dan sebsgainva, &tau  anggots
cari badan pemerintahan tersebut Jigtas
{pegamat negera Vang bertugas menjsga

heamanan) .
(Foerwedsrmnintc, 1986 : 7aJ3).
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kKedua pengertian diatas dapat dismmpulkan bahwa
coli=zi  adalah  sesgenap  pegawai  pemerintan vanag
ditugaskan urtuk menjage keamanan dan ketertiban
masyarakat dengan cara mencegahn terjadinya
pE L angQuar an peEraturan peirundang—undangan VEMNg
dinvatakan berlaku untuk seluwruh warga negara  dan
apabila telah terjadi  perbuatan yang melangqar
Fukum, maka polisi erhak melakukan pengusutan demi
tegaknyva Pk g agar  tercipta keamanan dan
ketertinan masvarakat.

fGaar tugas polisi menurut Lobeman dalam Kitasb
Staatsrecht V. Ned Indie, dijelashkan terperinci

sebagai berikut :
Y &L Tugas kepolisan adalah tugaes tiap—tiap
badan vang mempunval wewenang Lepclisan
Fengan Wnsur :
- Menegshkan ketertiban umum sSecars
prefentif.
- dewenang secera refresifr.

b. Hatasan pelaisana wewsnsng/ paksaan tidak
tegas tetspi harus  berunsur prefentir
dan refresif.

c. Folisi adalah tangan hkust undang-undang
Fimana instansi—-instansi polisi swkasts
dapat meminta pertelongan kepade tangsn
Kust ind.

7. Bila didalam tugssnya kewalahan maka
dapat dimintakan bantuan—bantuan
militer”

(19270  43).

Demikian pula vang dikemukakan oleh Van
Vollenvoven dalam buku FPolisi Overzuc., yang merinci

tugas polisi sebagail berikut "
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A v

a. Mengswasi dan menunggud dillaksanafkannva
bewsiiban raiyvat secara prerentif.

b. Memshksa berdasarkan peraturan hakim,
polisi disini seripng disebut habim dalam

Jisi
instansi pertams.
Uie Memakfa tanpa perantara
; VNG S &ma b ian

-
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=
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dikerjakan
dictas”.

Dari penjelasan—penielasan yvang dikemukakan

ta

I'J.l
ifi

s dapat disimpulkan babwa tugss polisi  "Tat

tram Kerta Rabarija'", vang meliputi :

Sebagal alat negara penegak hukum,
menyvelenggarakan dan  bertangoung  Jawab atas
pEnegalk hukum, terutama dibidang keamanan dan
ketertiban masvarakat sesuai  dengan Urdarng-—

Undang Fokok Kepolisian Negara.

Sebagail penertib pada umumnya, melindungil norma-
MOrma diluar hukum  vang berlaku didalam
masyarakat untuk menjaga ketertiban umum.
Szhagai oeolongan kerja, bersama—-sama dengan
Lebuatan sosial dan politik lainnya, ikut sertas
dalam uwsaha dan tindakan untuk mencapai tujuan
perjuangan nasional.

Sebagai unsur ABRRI, ikut secare fisik dalam
pertahanan dan pengamanan usaha bersama-—sama
mencapai potensi nasional dan rakyat di  dalam

certahanan total.
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Sedang tugas  pokok Kepaolisian Republik
Indonesia disebutkan dalam Undang-Undang Fokok
Kepolisan pasal 1 berbunyi @ " Tugas Fokok Folisi
Feoublik Indonesia dalam menegakran  hukum  walib
zelalu menjunjung tinggi hak asasi rakyat dan bukum

4 " l:.l
o O C i =

[

negara'". (19

Hal imi menunjukkan babwa tugas pokek Folisi

dalam menuniang hak asasi rakvyvat dan hukum  negara
sgsunggubnyas bersumber dari tertib hubum vaitu
Fancasila ssbagal landasan idiil, dan Undang-Undang
Dasar 1745 sebagail landasan konstitusional.. menuju
terciptanya masyarakat adil dan makmur Yarng

diridhioi oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Fengertian Folisi Lalu Lintas

Dari tugas polisi yang disebutkan diatas
telah menimbulkan tugas—tugas yvang bersifat khusus,
egalah satu diantaranyva adalah dibidamg lalulintas,
sehingga diperlukan adanya Folisi Laluw Lintas.
Adapun  pengertian Folisi Lalu Lintas menurut H.S.
Diayossman, yaitu 3

“ Poplisi lalulintas sdalah bagisn dari Kepo—

lisian vang diberi tugas Lhusws dJibidang

Ialuwlintas dan karenanvea merupahkan

pengkhususan (spesialisasi) darl tugas polisi
(Diaycesman, 1976 : 54).



Fengetian diatas menjelaskan

l.elulintzs adalah bagian

Indonesia, vang diserahi t

Leamanan & katertiban
segala fnal-hal yang berhu
Jalan .

Dibentuknya Folisi 1

semak 1 kerkaemnbangnya

tekrnologl vang melahbhirkan

i}

memadati  arus lalulintas
ditertibkarn melalul suatu
agar masvarakat pemakai J
dengan aman dan tertib.
Femngertian Lalu Lintas Jal
Untulk lebih memaham
sub  kahasan ini peEnulis a
pendapat dari  beberapa

lalulintas, antara lain o

1=
o

dari Kepolisian Republik
vuagas khusus antuk membins
lalulintas  jalan, d=n
bBungan dengan laluwlintas
glulintas =s=laras dengan
1imu o b abuan dan
mobilitas kendaraan  vyang
di jalan, s=hingagsa perlu
pengaturan vang tararéh,

alan dapat berlalulintas

A
i lalulintas maka dalam
kan mencaoba mengemukalkan
ahli tentanag

penaertian

leh WoJ.5. Foerwadaminto

dalam kitab Umum Babasa Indonesia yang mengatakan

balwa lalulintas ialah

a. (Rergerak), bolak-balik

. hilir—mudilk;

b. Ferihal perjalanan dijalan dan sebsagainyas

c. Ferbubungan

vang lain".

antara sebuah tempat dengan tempat

(Foerwadirminto, 1984 : S555-5568).
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Sedangkan menurut Farkins dalam buku  Folice
Examination vyang dikutip ocleh H.E. Diavosman,
menagartikan lalulintas ssbksgal berikul

“Selates to the transportatiocn of persans anc
= £

property  an public streets an higways and
included travel the driving of vehicles, the
transportation of passngers, the flow of
pedestrians and ; ; s exeptionsl
variety o aether activities in which use or
pubiik streets and highwsy 1s concerned.
(Laluliptas bertalian dengan angiuian orang
dan harta bends i Jalan dan meliputs
perjislanan, gerak deri fendsrasn, penarifan
benda—bends  vang dapat bergermk: anghkutan
pEOUmpaEns, @rus pejalan daki, dan Sditambah
derngan berbagai kegiaisn  wvang berhubungsn
Scengan pengounaan jalan wmom ).

(Dfavoesman, 19748 5 &).

Sedang menurut He8. Diayoesman dalam

merumuskan pengertian diatas dalam bukunya Folisi
dan Lalu Lintas sebagai berikut ¢ " Lalu liptas
adalah gerak pindah manusia dengan atauw tanpa alat
pernggerak  dari satu tempat ke tempat lain  dengan
merngaunakan  jalan sebagal ruang geraknya'.
(Djayosesman, 127& : 8).

Dari ketigsa pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa meskipun dalam formulasi kalimat
berbeda, tetapi pada dasarnya mempunyali pengertian
vang sama, yaitu lalulintas jalan adalah seluruh
aktivitas manusia untuk berkunjung dari satu tempat

ketempat lain dengan memanfaatkan jalanan sebagai
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prasarana, baik yvang menggunakan sarana  kendarazn
matipLn tidak, wvamng dapat dibagi Lkedalam duia
golongan, yaita
(1) Qrang vyang berjalan kaki.
(2) Qrang vang menaiki kendaraan @
~ kKendaraan bermotor roda dua danm empat.
= Kendaraan penumzang dan penganglkut YEMG
digerakkan oleh tenaga hewan.
- kKendaraan penumpang dan  penganghkut Yang
digerakkan oleh tepaga manusis.

Karena itu sudah dapat diketahuil bahwa
kegiatarn lslulintas dijalan cukup ramai, dengan
berbagai golangan pemakal  jalan Y EMg perlu
dikendalikan hketertiban dan keamanannya.

Untuk itulah maka diperlukan adanvya aparatur negara
cg. Folisi Lalu Lintas yang dapat mengatur  lalu
lintas dijalanan dan memberikan pembinaan kepada
seluruh  pemakail jalanan agar segala kKemungkinan
vanag tidak diinginkan dapat dihindari, sekurang-

kurangnya dapat diperkecil.

B. Tugas Polisi di Bidang Lalu Lintas

S8ebagai konsekuansi dari struktur organisasi

Kepolisian Negara Republik Indonesia, maka tugas



Folisi Lalulintas tidak terlepas dari  tugas—tugas

polisi pada umumnyea, yvang saling berkaiatan antara

satuan—-satuan vyang ada didalamnya ditegaskan dalam

Undang—Urdang Momor 13 tabun 1961 tentang  Ketentuan-—

-

Ketentuan Fokok Hepolisian Megara pasal 2 ayat 1, wang

¥

berbunyi

. Memelihara keteritiban dan meniamin LKeamanan

LiimLim

L., Mencebaf dan memberantas menjslarnva
penvakit—penvakit masyvaraist;
. Memelihara heselamatan ocrang,. bends gan

masvarakat termasuk memberi perlindungan dan
pertclongang

o. Mengusahahkan ketaatan warga negars clarn
masyarakat terhafap peraturan—peraturan
negara’”.
(488 7 J

=

retentuan tugas  pokolk POLISI vang disebutkan
dalam pasal diatas harus ditaati eleh setiap anggota
FOLRI termasuk polisi lalu lintas, hkarena seluruh
tugas pokok polisi lalu lintas, telah tersimpul dalam
pasal Z ayat 1 butir a sampai dy sehlingga tidak perlu
diragukan bahwa tugas polisi dibidang lalu lintas,
adalah termasuk tugas pokok FOLRI.

Fenjabaran tugas—tugas pokok FOLRI vang
disebutkan diatas khugusnya'dibidang lalulintéa dapat
dibagi 2 yaitu tugas Operatif dan tugas Administratif,

sebagail berikut i
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“Operstir
&. Memerihkss A
L. Mengstur 1
C. PMensegaiian

Acministratisr

a. Mengeluarkan Surat Izin Mengemudi (SIM) atau
Rijbewis

b Neng uxrkan Surat Tanda Nomor Kendaraan

TMA, ataw Nummerbewijs

¥ Nemb¢ﬁ4n statistik/grarik Ccan pengumpulsan
semus data  wang berhubungan dengan  Ialu
Iintss falan”.

(Djevoesman, 19748 : 48-4%9)

Apabila tugss pokok polisi lalu lintas dikaithkan
dengan perkembangan doktrin FOLRI yvaitu Tata Tentram
Kerta Faharjas maka pola operasi lalu lintas
menggunakan pola cpErasi Kamtibmas FOLRI yvang

dikhusukan kepada hal-hal yvang menyvanghkut lalu lintas

valitu
“iI. Pola aperasi Foliticneel Justitisel vang
menvangkut tindakan peniadsan ARNICARMAN
SECAra langsung dan  peniadaan oRNGOQUST

sehingga dapat diajukan btemukis pengadilan
{justitie).

Z. Folae operssi Folitioneel Restuarlijik wang
menvangkut tindakan peniadasan ancaman  gan
SRNGGUaN secara tigdak langsung dengan
membimbing &an  membinag agar seliap warga
masyarakat depatmenyesuaiklan &iri dengan
NG rma = e rme sosial vang beriaku gan
mentaati/menchormati segala peraturan dan
peErundang—ungangan negara sebagail B gs
negara wang baik”.

(Diaycemsn, 1978 : 53).

Lebhih lamet tugas pokok FPolisi lalu lintas yang

mengandung kaidah sosial dan kaidah hukum vang dijiwai
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Republik Indonesia yang menpunyal dua segi vaitu oz

1. Freventif, dengan mencegah terjadinva perbuatan
YangQ akan melanagar  bhukum  dan ketertiban wmim
(eocial arder) dengan langsung dipsrlindungi.

2. Represif, dengan menindak parbuétammpérbuatan Y G

telah melangaar hukum dan ketertiban umum, terutama
terhadap tindakan—tindakan yvama berupa kejahatan

dan pelangogararn.

Sistem, Frosedur dan Tata Kerja

Untuk ketzpstan sistimatika penguraiannya maka
EEC &I E berturut-turut askan disajilan pengertian—

pEngertizn  singkat tentang sistenm  kerja, proseduar
kerja. dam  tata kerja (system, procedures, and

methods) .

1. Bistem
Fertama—tama vang perlu  diketahul bahwa
sisztem dalam skripsi inmi diidentikkan dengan
pengertian mEtode  atau cara untuk mEnCcapai

tujuan tertentu sebagaimana telah dirumuskan oleh
Dre. A.5. Moenir Rahwa :

“Bistem acalah sustu Ca & WaNg
ditempun/diambil ocleh sesecrang atau sesuaty
badan/crganisssi untuk mepcapail sasaran baik
didalam maupun sasaran keluar. Semus orang




Craanisssi MEMEIT S T

Tk meEncapa t
kegiatan, dan masing
S mempuﬁfﬁ: sanarsn tertentu
mggpzuruhan untud mencepali tujusn

L
mEencCapsl SAasSdrEn padda  msing-

iatan, dipasbtal cara-cara terientu
pad ing cooak fesfektir),
rFhagal cara’”.
Ice)
e Anilan vang  oleh Moenir
diietilakan sebagai "Sistem". Memang tidak semus

cara~-cara itu diberikan istilah sistem, hanya yan

]
]

berada dalam limogkun organisasi vanag merupakan

FPUHIH'&? Eomponen yang saling berkailtan.

Hal tersebut diatas senada dengan YAMD
dikemukakan aleh Drs. FuoX. Doedjadi, MFA YEMD
mengatakan Gahwa "Eietem adalak totalitas

(kehylatan) komponen yang terdiri dari subkomponen-—
subkomponen varg saling berkaitan dan =aling

menentukar, sehinggae membentuk suatu kebulatan yang

terpadu’. Soejdiadi, 1788 : 84-85).

Dari kedua pengertian digtas dapat dilihat
Bahwa pada pokoknye sistem tersebut adalah
meErupalkan suatu ranglkaian kegliatan/pekerjaan

tertentu vang tidak dapat timbul dengan sendirinya,
akan tetapi harus diciptakan,  hal ini termasuk

dalam kegiatan perencanaan. Sistem sebagail atuwran
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vang berhubungan dengan efisiensl usaha, maka 1
Farus diciptakan oleh ocrang yang cukup memiliki

oenge tahuan sebagal "system men'.

A

Adapun  pengertian prosedur yvarng dimaksudkan
oleh  penulis adalah prosedur rangksian tata cars
varng =ebagsaimana  dikatakan oleh The Lisng Gie
Fahwa & " Frosedur adslah f:mgkal:n tata cara
o memis Jehils pElkarjaan, MErLiNCiny &, meneliti

setiap  langkah Ltats kerja untuk menciotakan tata
kerja yang ssmpurna'.

Selanjutnya dalam ensiklopedia administrasi

dikatakan i " Frosedur adsalah s=suatu  rangkaian
metods yang telah terjadi pola tetap dalam

melakukan suatu pekerjaan yang merupakan auabu
kebulatan". (Sqtartm, 1281 4 LR .

Beranjak dari pendapat diatas maka dapat
dilihmat dalam prosedur itu adanya ranghéian
kegiatan darn  lamgkab—-langkah atau pelaksanaan

pekerjaan yvang sistimatis dalam rangka penvelesaian

o

pekerjaan itu sendiri, sebagaiamana yang
dikemukakan oleh Drs. F.X. Scedjadi. MFA sebagsi

berikut 3
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“Prosedur Soknvas adalah ranghkaian dari
SLE T j berurut, tahap demi
Taham a7 N eikian jalian atau arus
(i) WG harus ditempul dari man&
pekepriaan berassl, kemana diferuskan dan

rapan  a&tauw dimans selesainya, dalam  rangks
penvelessian sesuatu bidang peferjzan/ tugas”,
L. 1788« B84

sm— g —
(Boed i ad

Ja

Duemikian nalnya termasuk prosedur perkantoran

it
m
i
I
(i3

imana yang dikemukakan oleh Moskijat babwa

fes Buatu prosedur pertantaran capat

ai serangiaian langkah—lanoha

] vang berhubungan .

Iah satu orang.

L iangosp baik

sluruhan tabhap vang
(5

Dari hkedua pengertian diatas, dapet dilihat bahwa
macla  pokoknya prosedur tersebut adalah suatu tata
kerja vang  herkaitan  dan saling berhubungan
selincga menunjukkan adanya  =suatu urutan keria
tahap demi tahap serta jalan yang harus ditempuh
dalam ranakah pencapailan sesuatu bidang tertentu.

Dari pengertian sistem dan  prosedur kerja,
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maka dapat pula diberikan pengertian sistem dan
prosedur ituw sendiri. Sistem dan prosedur kerja
tidak dapat dipisahkan dimana keduanya saling
berhubungan sebagaimana telah dikemukakan aleh
Drs. A.8. Moenir, yakni :

“Sistem dan prosedur merupafan odwi tungoal
o O
dalam vwsaha—-usaha wnituwk mencapali tujusn
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dan  prosedur sesbenarnya merupalkan

[

sustu hal wvang rutin ada pada setiap instansi, jadi

juga szehbenarnya merupakan suatu hal dan fung=si vang

lumrah. Sistem dan prosedur adalah  yvang membawa
Tungsi-fungsi tdan kebijakeanaan atau policy
pimpinan  menjadli  kegiatan—kegiatan prelaksanaan.
Tanpa =sistem dan prossedur tidsk munakin fungsi  dan

palicy pimpinan dapat dilaksanakan.

Tata keria yvarng dimaksud disini ialah bahwa
tata kerja (methodes) adalah satw cara bagaimana
(how) agar sumber—sumber dan waktu Yang amat

diperlukan dapat dimanfaatkan dengan setepat-

iy
i
im
Ul
L
n
I-—l

tepatny dengan hal tersebut Dre. F.X.

Soedjadi, MFA menaemukalkan babwa

“Tata keria adalah sustw pola - cars—cars
pelaksanssn kerja vang seefisien pungkin atas
sesuatu tugas vanag diterims cdengan

memparhstiksan segi-segl tujuan,. tenags kerja,
biava, peralatan, fasililas, waktu dan rusng
vang tersedia.

(Sudiadi, 1988 : 13)



Hal imi kerarti pula bahwa tats kerja  amat
diperlukan dalam rangha pelaksanaan kerja  untuk
pErcapalan Lujuan Vang diingickan dengan
pemantaatan vang selepat-tepatnya ataz zemua sumbsr

damn walk tu.

Tata kerja vang ftepat dituiukan terutama
urtuk menghindarkan pemborosan  dan kemacetan—

kemacetan serta menjamin adanvya peEmbagian  kerja,
pembagian waktu dan  koordinasi  vana setepat-
tepatnya.

Jadi kalauw organisasi  adalah sekelompok
manusia vang bekeria sama, meka tTatakerja adalah
CEIm & bagaimans { haw) kerijasama itu harus
dilaksanakan szhinggs tuwjuan dapat tercapal dengan
seeficien—eficiennva. ltulah hubunaan timbal balik

antara organisasi dan tata kerja. Ada organisasi

harus ada tata kerja, dan begitu pula tata kerja

harus  dilak

i

anakan  dalam suatu tujuan yang sama
dencan organisasi. Inilah consistency Fubungan
antara organisasi dan tata kerja. Membicarakan
calah satu diantaranya harus juga memblicarakan yang

lainnya sebab @memang yanag satu  menentukan  yvang

lain.
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Prinsip—prinsip dan Teknik Fenyusunan Frosedur Keria
Demd mengingat arti  pentingnya sistem dan
prosedur  sehagaimsna  diuraikan diatas ek & dalzam
teknik penyusunan dan penentuan sistem, prosedur, dan
tata hkerja vang harus dipakai dalam setiap instansi
imstansi  haruslah cfipenuhi prinsip — prinsip sebs-
gaimana vang ditawarkan oleh Dre. F.X  Soedjadi, MFA

i

1. Tata hkeria, prosedur kerja, istem tata keri=a,

(R =YW e disusun  deraan memperhatikan segi—segl
TWILAN «

zsilitas, peralatan, material, biava, d=n

wakty  vang tersedia rta seac

-

i—seai  luas, macan,

|

i
]
i

1

dan =ifat dari tugas atau pekerjiaan.

i

. Untul mempersiapkan hal—-hal itu dengan setepat-
tepatnya maeka haruslsh terliebih dahbulu dipersiaphkan
adanys penielaszan tentang tujuan pokok organisasi,
ashema orqaisasi  berikut klasifikasi Jabatan dan
analisis jabatannya, unsur—unsur kegiatan di dalam
groanisaszl dan semacamnya.

. Kemudian haruslah disiplin satu pokak bidang tugas

vang akan dibuat bagan prosedurnya.

4. Belanjutnya harus dijelaskan dan dibuat daftar dafi

tiap—tiap detail pekerjaan yang harus dilakukan
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berikat lamanya waktu yang diperlukan untuk
melakesanakan bidang tugas termaksud. Dafttar vang
demikian inil disebut daftar tugas.

Dalam penetapan uwrutan tahap demi tahap dari
rangkalian pekerjaan (misalnya soal prosedur surat
keluar) maka antara tahap vang satu dengan  tahap
berikutnya Harus  betul-betul terdapgat saling
Fubungan yamg sangat erat  vyang keseluruhannya
menulu kesstu tujuan.

Dan tiap—tiap tahap itu harus betul-betul merupakan
suatu kerja yvang nyata dan perlu untuk pelaksanaan
dan penyelesaian selurubh tugas atau pekerjaan  vang
dimaksudkan.

Disamping itu harusiah ditetaphkan pula tentang
skill atau kecakapan dan keterampilan tenaga kerlija
yang diperlukan untuk penyelesaian bidang tugas
termaksud. Jadi ini dimaksudkan - untuk tidak
memperpanjang prmsedur. kerja. DPengan kata lain

prosedur  kerja disusun bukan berdasarkan Jjumlah

(quarntity) tenaga kerja vyang ada , melainkan -

berdasarkan skill (guality) tenaga kerja yang
diperlukan untuk dapat menvyelesaikan suatu bidang

pekerjaan.
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11.

Tata kerja, prosedur keris, dan sistem kerja itu
harus disusun szdemikian aehinags memiliki
stabilitas dan Flzksibilitas {stability and
Tlexibility). Stabilitas maksudnya bahwa sistem,
prosedur, dan tata kerja itu harus mengundang unsue

tetap, stabil, sehinggs menjamin hkelancaran dan

jim’

kamantaparn kerja. Fleksibilitas, artinya bahwa

dalam pelaksanaannyva tidak kaku (rigid) melainkan

1}

masilh memungkinkan diadakannya saling pergantian
tugas, sehinggs missalnva salah seranag tidak masuk,
ataw salah satu mesin macet, maks pekerjaan harus
tetap dapat terselesaikan.

Feylu diperhatikan Babhwa DEMYLSUnan siastemn,

prosedur, dan tata kerja harus selalu disslesaikan
dengan kemajuan zamant dan teknologi, Jjadi  harus
dijaga updatedness—nvyva.

Untuk menggambarkan tentang penerapan suatu
prosedur  tertentu sebaiknyva digunakan tanda-tanda
atau simbol dan skema atau bagan prosedur  dengan
csetepat—tepatnya. Bagan semacam ini =ering disebut
szbagal skema arus kerja (work flow chart) atauw
skema proses kerja (work procedures chart).

Dam  akhirnya untuk menjamin penerapan tata kerja,

prozedur kerja, dan sistem kerja dengan setepat-
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tepatnya maka adanyva buku—kuky pedoman  (manuals)
tentang hal-hal itu mutlak perlu PErsiapan.

Dengan uraian prinsip-prinsip dalam teknik
penyusunan dan peEnetuan sistem,.prosedur, dan tata
kerja diatas, maka Sebagaimans vang tercantum pada
wrutan ke 10 vakni perlunya dipergunakan tanda—-tanda
atau s=imbol dan skema atau hagan prosedur derngan
setepat—tepatnva.

Skema prosedur kerja vang Diasanya disebyt
skema arus kerja mempunyal kegunaan—kegunaan sebagai
berikut ;

a. Untuk mengetahui jenis—jenis pekerjaan, tahap-
tahap, gerakan—geralkan, dan bagian—-bagian pekerjaan
Yanrg bagaimanakah Varg diperlukan urtuk
penyelesaian sesuatu bidang tugas.

b. Untuk mengetahui waktu rata-rata yang diperlukan
baik untuk penyelesaian setiap tahap atau jenis
pekerjaan termaksud maupun waktu seluruhnya  yana
diperlukan untuk peyelesaian seluruh bidang tugas
termaksud  ( butir é dan b ini. ada hubungannya
dengan masalah studi mengenai penggunaan waktu dan
gerakan—gerakan vyang diperlukan atau time and

motion study).
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U tuk mengetahul - dan menetukan persyaratan
kecakapan skill pegawail vang diperlukan untuk dapat
mengerjakan pekerjaan vana bersanakutan dengan
sehaik—-baiknyea.

Untuk mengetahul peralatan—-peralatan dan fasilitas-—

fasilitas kerja vyang diperlukan untulk dapat
menderjakan pekerjaan vang bersangkutan.
Umtuk mengetahul Jumlal tenaga kerja ¥ang

diperlulkan untuk sesuatu bidang tugas atau bidang
kegiatan (setelah terlebih dahbulu diketahui Jumlah
beban kerja atauw wvolume of work dan LkLiran
kemampuan kerja atau standard rate of performance
berdasarakan kecakapan atau skill pegawail yang
diperlukan).

Untuk mengetahui apakeah peralatan, fasilitas dan
tenaga kerjs telah dimanfaatkan sesuai dengan
kapasitas yang semestinya.

Untuk mengétahui dimanakah paling banyak terjadi
kemacetan—temacetan .

Maka dapat pula dipakai sebagai salah satu alat
mengadakan evaluasi kerja pegawai (job evaluation).
Sebagai pedoman kerja dam sebagai alat training dan
pendidikan, terutama bagi pegawai-pegawai baru.
Sebagai salah satu alat untuk menyelesaikan

perselisihan dalam hubungan-hubungan kerja.
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k. Sebagai salah satu alat untuk mengadakan pembagian
kerja dan mengatur frekwensi kerja vyang sebaik-—

bailknya.

—
L3

ebagai salah satu alat untuk mengatur tata ruang
(lay out) kantor.

m. Untuk menghindarkan adanya pekerjaan yanag
bertumpuk—-tumpuk (Jjadi tepat pula kalauw dipandang
juga sebagai alat untuk adakan penvederhanaan kerja
darn penvederhanaan prosedur kerjal.

n. Sebagal alat perencanaan kerja dan pengembangan —
pengembangan dikemudian hari.

0. Sebagai salah satu alat untuk menetukan mata
pelajaran (kurikulum) dan isi (syllabus) program-
program training vang sesuai  dengan kebutuhan
(needs) organisasi yang bersanmgkutan.

p. Sebagai alat untuk mengadakan klasifikasi, uaraian,
dan anslisis jabatan.

Q. Mempersingkat waktu bagi pimpiman untuk mengetahbui
seluruh proses kerja.

r. Untuk mempersiapkan otomatisasi prosedur.

Dengan demikian dari keseluruhan uraian tentang
tata kerja, prosedur hkerja, dan sistem kerja diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga—tiganya

saling berkaitan dengan sangat eratnya dan merupakan



follow-up dalam rangka pelaksanaan setiap bidang tugas
atau pekerjaan hahkan sebagai wahana Yarig

mentranspormasi fungsi  dan palicy pimpinan  menjadi

kegiatan—-kegiatan pelaksanaan. Ttulah maka dalam
Fenyusunan dan penentuan sistem, prosedur, dan tata
keria yang harus dipakai dalam setiap ins=tansi
haruslah dipakai prinsip-prinsip dan  teknik Yang

setepat—tepatnya dengan mempergunakarn simbol-=imbol
dan skema—skema vang sejelas—jelasnya. Frosedur kerja
disusun berdasarkan dari bermacam—macsm dan sifat
pekerjaan vyang nyata-nyata perlu  dilakukan itk

pelaksanaan sustu bidang tugas.

Administrasi Dalam Arti Luas dan Sempit

Administrasi sebagali proses sosial pada
prinsipnya sudah ada sejak dulu. Administrasi timbul
sejak adanya dua erang atau lebih melakukan kerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Administrasi berkembang
sesual dengen perkembangan peradaban manusia sehingga
administarsi merupakan suatu proses yang sangat luas
dan kompleks. PFenomena administrasi sebagal proses
sosial dapat berarti luas dan sempit. Dalam arti vyang
luas administrasi meliputi segenap  kegaiatan untuk

menggaraiskan kebijaksanaan umum (public policy) serta



pelaksanaannya sedangkan administrazsi dalam arti
sampit memperscalkan bagaimana cara agar kebijaksanaan
umuwm  terssbut dapat diwwjudkan dengan hasil  vang
cptimal.

Bdministrasi dalam arti luas vang berasal dari
bahasa Inggris yvaitu Administrastion menurut Lecnard
D. White dalam bukunya Introduction to The Study of
Fublic Administrastion vang dikutipoleh Drs. Soewarno
Handeavaningrat adalah :

“Administrasi adslah swuatu proses yang pada

umumnya terdapat  pada  semua usaha helompoh,

negara  atau swssts, sipil ataw militer, wsahs
vang besar atauw hecil dan sebagainva”.

(Handveninggart, 178 : Z).

Selanjutnya H.A. Simon dan kawan—kawan dalam
bukunya Fublic Adminmistration vang dikutif oleh

Drs.Boewarne Handayaningrat: Administrasi sebagal
kegiatan dari pada kelompok vang mengadakan kerjasama
untuk menyvelesaiakan tujuan bersama'. (Handavaningrat,
15984 & 2y
Kemudian William H. Newman dalam bukunya
Administrative action yang Jjuga dikutip oleh
Drs. Scewarnc Handavaningrat :
Y Administrasi diderinisikan sebagsi bimbingan,
kepemimpinan, dan pengawasan dari pada wsahs—
usaha kelompok individu—indivicdu terhadap

tercapainva tujuan bersams”.
{(Handavaningrat, 1988 :2).



Dari apa vang dikemukakan diatas merngenai
pengertian administrasi dalam arti luas maka dapatlah
dikatakan bkahwa administrasi itu adanva sekelompok
manusia yang terdiri dari satu dari dua orang atau
lebih, adanya kerjasama, adanya kegiatan/proses/usaha,
adanya bimbingan, kepemimpinan dan pengawasan serta
adanya tujuan. Dengan kata lain administrasi dalam
arti luas dapat dikatakan sebagal keseluruhan proses
kegiatan yang bkerencana yang dilahkukan oleh szekelompahk
orang dalam satu usaha kerja sama untuk mencvapail
tujuan vanag telah ditetapkan bersama.

Fada dasarnya administrasi adalah segenap proses
penyvelenggaraan dalam setiap usaha kerja SAMS
sekelompak  orang untuk mencapai tujuan tertentu.
Réngkaian perbuatan menyelenggarakan inl terbentang
diantara saat ditentukannya tujuan yang ingin dicapai
sampai terpenuhinya tujuan . Istilah
menyelenggarakan berarti melakukan, melaksanakan
memperhatikan, menunaikan, mengatur dan mengurus. Dari
rumusan ini terlihat bahwa adminitrasi  ini  hanyalah
rangkaian perbuatan  penyelenggaraannya saja, bukan
perbuatan—perbuatan pegerjaan (operatif), merupakan
proses penyelenggaraan yang menunjang prnseé
pengerjaan vyang langsung mengerijakan agar tercapai

tujuan yang telah ditentukan.



Herbert A. Simon dak kawan—kawannya merumuskan @

“Dalam pengertia
dapat dirumushan
Lelompah—telompok
mencapai tujuwan bersama”.
(The Liang Sie, I¥83 ¢ 11)

nnya yang terluas, administrasi
sebagai kegiatan—kegiatan dari
ang yvang bekerija sama untuf

Disini terlihat administrasi mencakup pengertian
vang sangat luas sehingga mencakup proses pengeirjaan
(cperatif) vamg langsung menyanghkut tujuan yang imgin
dicapai hal ini mendapat tanggapan dari The Liang Gie,
bahwa bila demikian halnya maka tidak akan ada
proses-proses operatif karena semuanya disebut sebagal
administrasi.

Sedana Jhon M. Ffiffner dan Robert V. Fresthus
merumuskan.gebagai berdilkut i

“Ini boleh dirumuskan sebsgail pengorganisasian

Gan pengarahan sunber—-sumber berupa tenags
menusia dan bends untuk mencapai tujuan  yang
ciinginkan. Dalam pengertian administrasi

bersifat universil, suatu bagian dalam segenap

badan usaha vang besar atau yang kecil”.

(The Liang Gie, IPBI : 1i1)

Ferumusan ini sifatnya lebih luas, administrasi
bukanlah | hanya rangkaian perbuatan—perbuatan
pengorganisasian dan pengarahan, melainkan terdiri
pula dari tata hubungan, tata usaha, dan unsur-unsur
lainnya, dan rumusan Ffiffner dan FPresthus ini
menegaskan bahwa administrasi itu wuniversil, vyakni

berlangsung dalam semua usaha kerja sama manusia dan

segenap waktu.



Walaupun admimi

proses penyelengoar

pelaksanaannya, The
Lnsur:

1. Fengorganisasian

9

strasi merupakan suatau kebulatan

aan,; namun untuk tata tertib

Liang Gie membesdakan dalam 8

Merupalkan rangkaian perbuatan MENYUSLT suatu

kerangka wvang menjadi wadah bagi setiap kegiatan

dari usaha kerja sama vana bersangkutan.

2. Manajemen

Merupakan

rangkailan

perbuatan menagerakkan

Earyawan—karvawan dan mengeraklan segenap pasilitas

kerja agar tujuan

tercapai.

e

. Tata hubungan

kerja sama itu benar—-henar

Merupakan rangkaian perbuatan menyampaian warta

dari suatu pihak

kerja sama itw.

4. kKepegawaian

kepada pihak lain dalam usaha

Merupakan kegiatan perbuatan mengatur dan  mengurus

tenaga—tenaga kerja yang diperlukan dalam kerja

sama itu.

wn
.

Keuangan

Merupakan rangkaian perbuatan mengelola segi-segi

pembelanjaan dalam usaha kerja sama itu.
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. Ferbekalan
Meruvpakan rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur
pemakaian, memelihara sampal menyvingkirkan segenap
perlengkapan dalam usaha kerja sama itu.
7. Tata Usaha
Merupakan rangkalian perbustan menghimpun, mencatat,
mengelola, menggadakan, mengirim dan menyimpan
heterangan—hketerangan vang diperlukan dalam usaha
keria sama itu.
8. Ferwakilan
Merupakan rangkaian perbuatan menciptakan hubungan
baik dan dukungan dari masvyaralkat sekeliling
terhadap usaha kerja sama itu.

Masing—masing unsuwr administrasi tesebut diatas
mencakup beberapa pola perbuastan dan kedelapan unsur
ini saling bertautan secara erat sekali sehingga
merupakan kesatuan tak terpisah—pisahkan yana
menunjang seluwruh proses pengerjaan  yang dilakukan
ocleh sekelompok orang dalam usaha kerja sama dalam
merncapal tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, salah satu dari
delapan unsur tersebut yakni tata wusaha yang merupalkan
sebagian dari rangkaian bermacam—macam perbuatan

digsekitar keterangan—keterangan yang diperlukan dalam



41

suaty usaha kerjs sama untuk mencapal tujuan tertentu.
Dengan adanvya dua' pengertian, yakni administrasi
sebagai segenap proses penyelenggaraan dan sebagian
proses itu bertalian dengan keterangan—keterangan yang
diperlukan dalxim suatu keria SAMA , sehinga
dibedakanlah antara administrasi dalam arti luas
(telah dikemukakan dimuka) dalam administrasi dalam
arti sempit. Seperti apa vang dikemukakan oleh J.
Wavyaong dalam bBukunya Fangkal Administrasi YAMQ

dikutip oleh The Lion Gie :

“Dalam arti luas administrasi a&dalsh 4Aegiatan
vang dilakukan untuk mengendalikan suatu  usans
kegiatan itu bersifat merencanakan,

mengorganisir dan memimpin. Dalam arti sempit
kegiatan acdministrasi meliputi pekerjsan tats
usaha, vang bersifat mencatat segala sesuatu
vang terjadi delam suatu usaha (crganisssi)
untuk menjadi bahan keterangan bagi pemimpin”.
(The Ling Gie, 1¥83 : 14)

Tata usaha vang dalam istilah bahasa Inhggris
adalah office work dirumuskan cleh William
Leffingwell dan Edwin Rebinson sebagail berikut :

“Pekerjaan kantor berkenaan pertama—tams dengsn

warkat—wmwarkat ocsri  badan usaha - pembuatan
warhkat—warkat, pemaksian warkat dan
pemel iharaannys guna dipakai untuk mencari

keterangan Cdikemudian hari. darkat-warkat ini
mungkin merupakan merupakan sejarah daripadsa

pelaisanaan urusan—uwrusan badan usaha itu
sebagaimana digambarkan cleh dartar—-dartar
perhitungsn surat-menvurat, surat-surat

perjanjian, surat-surat pesanan, daftar-daftar
harta benda, rencana—-rencana dan jadwal-—jadwsl,;
laporan—laporan dan cleh segala macam ncta yang
tertulis dan tercetak”.

(The Licng Gie, 1983 : is)



Yang dimaksud dengan keterangan disini  adalah
pengetahuan tentang sesuatu hal atau  peristiwa  yang
diperoleh terutama melalui pembacaan atau pengamatan,
sedang warkat adalah setiap catatan tertulis atau
bergambar mengenal sesuatu hal atau pEristiwa  vyang
dibuat orang untuk keperluan membantu ingatannya.

Untuk distilah Indonesia tata uwsaha dirumuskan
oleh The Lisng Gie sebagai berikut :

“Tata wsaha adalah segenap rangkaian esktivitas

menghimpun,: mencatat, mengelcla, mengadabian,

mergirim dan mery Impan keterangan vang
diperlukan dalam setiap usaha herjasama”.

(The Lisng Gie. 1983 1 I7)

Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan vyang
dimaks=sud dengan istialah tata usaha adalah
penyelenggaraan urusan tulis-menulis (keuangan dan
sebagainva) diperusahaan negara dan sebagainya.
Sedang memnrut  arti katanya tata usaha atuwran atau
peraturan varnag terdapat dalam suatu proses
penyelenggaraan keria: yang harus ditaati oleh para
penyelenggara kerja. Tata usaha merupakan proses
penyelenggaraan disekitar keterangan—keterangan vyang
berwujud & pola perbuatan . yaknli @ menghimpurn,
mencatat, mengelola, mengadakan, mengirim dan
menyimpan, yang kesemua ini diperlukan pada setiap

organisasi, baik instansi pemerintah atau badan swasta
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P

dalam proses operatifnya untuk mencapai tujuan  vang
telah ditentukan.

Dalam pelaksanaan setiap pekerjaan cperatis
apapun tata usaha ini mempunvyal tiga peranan pokali,
yvalitu
1. Melayvani pelaksanaan pekerjaan—pekerjaan operatif

untuk mencapai tujuan dari suatu ocrganisasi.
2. Menvediakan keterangan—keterangan hagi pucuk
pimpinan oarganisasi  itu untuk membuat keputusan

atauw melakukan tindakan vang tepat.

3. Membantu kelancaran perkembangan araganisasi
sebagal suatu kessluruhan.

Digini terlihat pada peranannya vyanag pertams

bahwa tataa wuwsaha melavani pelaksanaan pekerjaan

operatif dengan menvediakan pelbagai keterangan vyang
diperlukan dan keterangan—keterangan ini memudahkan
tercapainya tujuan vang diinginkan atau memungkinkan
penyelesaian pekerjaan  operatif yang bersangkutan
secara lehih baik.

Sedang ciri utama dari tata usaha menurut The
Lieng Gie adalah :
1. Bersifat pelayanan
2. Bersipat merembes kesegenap bagian dalam crganisasi

Z. Dilaksanakan oleh semua pihak dalam organisasi.
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edang Littlefield dan Rachel menambahkan ciri-
ciri khusus sebagai berikut
1. RBiasanva lebih banyak diperlukan pekerjaan mental

lebih banvak tugas yang sukar diukur.

k3

Corak berubah—ubah yvang lebih besatr dalam pekerjaan

dari suatu peristiwa ke peristiwa lain.

%. Banvak sekali tugas-tugas kecil vyang velumenya
sedikit =ehingga tidabk membenarkan adanya uhkuwran-
ukuran balku.

4, Ketidak aturan mengenai arus  kerja dari  banyak
pekerja kantor.

Melihat dari ciri tata usaha Yarg teiah
dikemulakan diatas, maka =suatu prosedur kerja
merupakan salah satu hal vang mendapat pelayanan dari
tata uwsaha. FPekerjaan ini yvang akan dilakukan dalam
melaksanakan suatu prosedur yvang telah ada. Tahap demi
tahap prosedur itulah yang menjadi bagian dari
pekerjaan tata usaha dalam rangka mencapal suatu
bidang pekerjaan., Demikian pula halnya pada prosedur
pengurusan Surat Izin Mengemudi hingga penerbitannya
tentulah dilayani oleh administrasi dalam arti tata

ueaha.



F. Fungsi Administrasi Lalu Lintas

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut fumngsi
dari administrasi alalulintas, ada baiknva jika
terlebin dahulu dijelaskan arti arti kata fungsi.

Fungsi adalah ripcian dari tugas peokok dalam

suatu organisasi  untubk mencapai  tujuan yang  telah
ditetapkan sebelumnys. Sehingga fungsi itu  merupakan
perincian dari tugas pohkok yang sejenis dan  =aling
berhubungan antara satu dengan vyang lainnya untuk
memperlancar pencapaian suatu tujuan organisasi.

Sedangkan administrasli secara garis besarnya
zebhagaimana telah dibahas sebelumnva menunjukkan bahwa
administrasi merupakan modal yang sangat utama untuk
melakszanakan tugas dalam pencapaian tujuan. Apalagi
asas utama administrasi adalah dava guna (efisiensi).

Dengan beranjak dari beberapa pengertian tentang
administrasi oleh beberapa ahli diatas, maka dapat
pula diungkapkan pengertian administrasi lalu lintas
vang menurut Agus Sarman mengungkapkan bahwa :

“Admnistrasi laluw lintas vaitu sebagai usahs

pekerjsan, dan kegistan sdministrasi khusus
dibidang Islu lintas, untuk mengounakan hasil
IImu pengetahuan administrasi sebagal alat

bantuan dalam pelaksanaan tugas”.
{Sarman, 1980 : IZ)
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Senada dengan pengertian diatas, salah satu
fungsi dari ketiga fungei polisi umumnya dan  polisi
lalu lintas khususnya vyang termaktub dalam Surat
Keputusan kKepolisian ya?tu -

"

o Fungsi administratifr (administrative
tunciticn) yaitu fungsi yvang memungkinkan agar
tungsi 1ini dan pelaysnan dapat berjzslan dengan
erektir. Fungsi ini sebagian besar menganfung

unswr penguasaan (mansiemen)”.

(SKEF Q7/VIIVIQBS, beb III, passl 18).

Pari kessluruhan pengertian diatas penulis
mencoba  mendefinisikan atau mengartikan bahwa fungsi
fungsi administrasi khusus dibidang lalu lintas, atau
administrasi laluy limtas adalah serangkaian
kegiatan/tugas pokok yang didasarkan atas kerja sama
sekelompok manusia untuk mencapai tujuan dalam bidang
lau lintas.

Oleh karena itu perlu ditegaskan bahwa kegiatan-—
kegiatan administrasi dibidang lalu lintas meliputi :
1. Mengeluarkan Surat Izin Mengemudi (SIM)

2. Mengeluarkan Surat Tanda Namor kKendaraan (STNEK)

S Melakukan Registrasi dan  Identifikasi kendaraan
bermotaor

4. Mengeluarkan Buku Femilikan Eendaraan BEermotor

(BFKR)

5. Membuat Statistik—-statistilk.
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BAB III
GAMEARAN KHUSUS KANTOR SATLANTAS

FPOLRES PARE PARE

A. Sejarah Polisi Lalu Lintas

Fembentukan polisi lalulintas yang pertama kali
dilakukan pada tanggal 15 mei 12153 pada kota—kota
besar misalnya Jakarta, Surabava dan Sematrang
herdasarkan Surat Keputusan Direktur Femerintahan
Dalam Negeri MNomor &4l-a, tertanggal 15 Mei 1915  vyang
diberi nama " Veoerwezen', hemidian diganti menjadi
"Werkeers politie”.

Ketika pendudukan Jepang., lalu lintas kendaraan
tidak begitu ramai, karena suasana perang dunia II
mempengaruhi arus lalu lintas di jalan, vyang hilir
mudik hanya kendaraan bala tentara Jepang. Dan  semua
kendaraan milik Belanda dan milik perorangan
diinventarisir menjadi milik Jepang untuk memperhkuat
armada angkutan pebekalan bala tentara vyanag sedang
berperang.

Disaat revolusi fisik mempertahankan kemerdekaan
lalu lintas kurang berfungsi, tetapi lambat laun

pemerintah mengaktifkan kembali dengan memperbaiki



susunan  arganisasi, dan mengsatur perlengkapan dimana
polisi lalulintas melaksanakan tugasnya denoan memakal
rompi putih dén topi helem dari bambu.

Setelah penyerahan kedaulatan dari Relanda di
tahun 1949, maka Fimpinanm Folisi Lalu Lintas di
daerah—daerah vyang dipegang oleh kader—kader HBelanda
diganti dengan kader—-kader Indonesia. Fada tahun 1252

dibentuk Susunan Organisasi Kantor Folisi Propinsi

berdasarkan arder kKepala Polisi Negera N
&/IVN/Bek /1957 tertanggal 7 Januwari 1952 pada bagian 7

(Bagian organicsasi), vang berbunyili sebagai berikut
- B g / -

“Hagisn arganisasi meENgUITUsS pormasi dan
dislohkasi baik vang mengenai pegawal maupun vang
mengens i peralatan, inspeksi, stoctploeg.
pensrimaan tenags (merving), pendidikan—

pengidikan wlangsn, dan lanjutan, transport dan

lsiulintas”.

(Jayaoesman, 1978 = 17).

Tetapi tugas polisi dibidang lalulintas dalam
susunan arganisasi  yang disebutkan diatas, masih
kurang Jjelas, sehinggea pada saat itu tidak banvak yang

dapat diperbuat oleh policsi ditingkat propinsi

khususnya dibidang lalulintsas.

(7}

etelah memasuki tahun 1955, maka pemerintah
kKepala Kepolisian Negara membentuk suatu seksi

tersendiri dalam jawatan Kepolisian Negara berdasarkan
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Drdér Mo @ 20/XVI/19585 tertangoal 22 Desember 1955
yvang diberi nama seksl lalu  lintas dengan  tugas
sebhagail berikut

1. Mengumpulkan segala bahan vang bersangkutan urusan
lalu lintas.

2. Memelihara perkartuan, peranghkaan, dan graftik
tentang kecelakaan—kecelakaan lalulintas, Jjumlah
pemakai  jalan, pelaﬁggaran.lalu lintas jalan dan
menyiapkan instruksi—instruksi. gun& kesamaan

pelaksanaan itu diberbagai daerah.

i

. Menagadakan perngawasan atac pelaksanaan perundang-—

undangan lalulintas jalan.

4. Mempelajari sebab-sebhab kecelakaan lalu lintas
jalan diberbagai tempat di Indonesia, dan
menyiapkan instruksi—instrukgifpetunjuk—petunjuk

guna mengurangi kecelakaan tersebut,

J. Menyiapkan petunjuk-petunjuk, rencana-rencana yang
bersangkutan dengan pembangunan/perluaszan kota—kota
guna kelancaran lalu lintas jalan.

Setahun kemudian dibentuk Kantor Foliei propinsi
seksi lalu lintas jalan berdasarkan order Kepala

Kepolisian Negara No. : 20/XI11/1956& tertanggal 27

Juli 1959 diadakan reorganisasi Departemen Kepolian
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Mzgara dimana lalu lintae dijadikan d inas tersendivri
darn diletakkan dalam direktorat I. bherdasarkan pei —
aturan Menteri Muda Hapali%ian Momor Z2/Frt/M.p K RGN
tertangaal 23 Oktober 17939,

Fada tabun 1941 Dinas lalu lintas diubah menjadl
Korps FKepolisian lalu lintas, kedudukannya dijadikan
satw bagian dari kKorps Folisil tugas umum  Berdasarkan
peraturan  Menteriiepala Kepolian Republik  Indonesia
Nomor  7/FrEsM. /12461 tertanggal 3 Desember 17&1.

da tahun 1242 zesual

il

Kemudian mengalami perubahan o4
peraturan Menterilkepala =nmlizian Republik Indonesia

nomar  S/Frb/MLk. /19462 tart

[iH
m

wngaal 1 Nopember 1962,

i,

dimana Folisi lalu liptas dijiadikan dinas kembali

dibawah koordinasi Asisten Ridang Operasi.
Setelah diadakan revisi organisasi angkatan
kepaolisian sesual Sk/M.K. /1964 dibentulk satu

Direktorat khuéuS vanrng diberi nama Direktorat Lalu
lintas dibawah koordimator Asisten Operasi danm  masuk
komparetemen deputy operasi.

Ferkembangan organisasi lebih disempuwrnakan lagi
pada tahun 1947 diatur dalam peraturan
Menteri/Frnglima Angkatan Kepolisian nomor polisi

S/Frt/Men.Fangab/19467 yang merubah Direktorat Lalu




lintas wmenjadi Pusat Kesatuan aperatit Lalu  lintae

yang dipimpin olebh seorang Komandan .

Struktur tersshut berakhir pada tahun 197G
derngan diberlakukannva surat keputusan Kepala
Ferolisian Fepublilk Indonesia Nomor Folisi

112/78K/KAFOLRIZ1970, maka kedudukan Polisi Lalu lintas
dimarkas besar kepolian Republik Indonesia (MARGEK ) .,
Menjadi Direktorat Lalu lintas dan  termasuk  dalam
bomando utama pusath Samapta.

kKemudian pada tahun 19746 diadakan pEnYempuIrnaan
organisasi erdasarkan surat Feoutusan Menteri
Fertananan Keamanan/Fangl ima Arigkatan Rersenjats

Fepublik Indonesia MNomor @ KEF/15/IV/197& tetantang

pokok-pokak organisasi dan prosedur bepalian Republik

=

Indonesia ter

-anggal 13 April 1974, Direktoratr Laly
lintas diubabh menjadi Dinas Lalu  lintas Folisi
Republik Indomesia, Diglantaspal vang meruﬁakan unsur
pelaksanaan pusat tingkat markas besar FOLRT.

Sebaagai Fealisasi  lebih lamjut dari Sura
keputusan Menhangkam/FPangab disempurnakan lebih lanjut
lagi dalam tahun 1984 berdasarkan Namar :
KEF/07/VI1/1985 tentang pokok—-pokok organisasi  dan

prosedur kepalisian negara Republik Indonesia,




selanjutnys berdasarkan keputusanm Kepala Fepolian
Republik Indenesia  PMomor polisi 2 KERAOQTANVITZALI8E

terntang pokok—-pokok organisasi dan  prosedur badan-—

badan pada timgkat kewilayaén Feoalian Republik
Indonesia dalam lampiran keputusan  KARPOLRI Nomatr
polisi ¢ EEF/07/Y11/1985% tertanggal 1 Juli i K=

tentang pokok-pokok organisasi dan prossdur  Kepolian

I

Republik Indonesia kota Besar (FOLTAERES), pasal 1

o

utir a vana berbunyi Satlantas Foltabes adala

upsur pelaksana pada tingkat Mapol tabes yang bertugss

1

menyelengoarakarn  fungsei  teknis alalu lintas dalam

seluruh wilayvah Poltabes ". (Djavoesman., 1976 @ 443,

Dengan keluarnya surat keputusan tersesbut diatas
maka sudah 13 kali diadakan perbaikan struktur
organisasi kepolian Republik Indaensia khususnya
Folisi Lalu lintas sejak tahun 1915 hingga dewasa ini.
Ferubahan/penyempurnaan  i1tu mengikuti perkembangan
lalu lintas kednersan di jalan yang semakin pesat dan
sering menimbulkan permasalahan yang perlu  penanganan
khusus.

Dengan demikian sudah sewajarnya apabila seluruh
lapisan masyarakat memberikan partisipasinya secara

aktif dalam membantu polisi lalu’ lintas, minimal
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mematuhi segala  atuwran  lalu  lintas agar dapat
memper-lancar  tugas pokok  polisi lalu lintas Yanrng
semakin berat dan padat demi tetwujudnya " Suatu

masyarakat vang tata tentran kerta raharia .

Struktur Organisasi
Hrtuk mewujudkan tertib lalu lintas di Fotamadya

Fare pare, maka telah dibentuk susunan organisa

mn
=

satuan lalu lintas Folres Fare pare sehagal realizasi
dari hkeputusan Kepala Kepolian Daerah Sulselra Nomor
Fol @ SKER/943/X/1988 tertanggal 25 Oktober 1988
dengan susunan sebagai berikut
1. Kepala Satuan Lalu lintas (Kasatlantas)
2. Wakil Kepala Satuan Lalu lintas (Makasatlantas)
2. UWrusan Fembinaan dar Dperaai (Wrbinops)
4. Urusan Registrasi dan Identivikasi (Uregiden)
PO I o o T 2
Kelima unsur personil dalam struktur organisasi

diatas mempunyai tugas pokok dan fungsi, vang akan
diuraikan dalam paraéraf berikyutdni -
1. Kepala Satuan Lalu lintas

Kasatlantas Folres Fare pare bertugas menyelengga-—

rakan dan melaksanakan fungsi teknis lalu  lintas

dalam wilayah Folres Fare pare. Dalam melaksanakan
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lgas  pokok tersebut maka Kasatlantas Folres FPare

Mengajuka pertimbangan dan saran kepada Femimpin
Falres, khususnya mengenali nal-hal Yang
berhubungan dengan bidamg tugasnva.

Membuat orogram  kegiatan Satlantas Falres
berdasarkan program kerja Folres dan petunjuk
teknis Kadit lantas Folda dan Kabaglantas Falwil.,
Mengarahkan, mengawasi dan menaembal ikan
pelaksangan program kegiatan Satlantas Falres,
QL& mer iamin tercapainya Sasaran sSECara
berhasil dan berdava guna.

Memimpin Satlantas Folres sehingga terjamin
pelaksanaan fungsi Satlantas.

Membina disiplin, tata tertib dan kesadaran
hukum serta melaksanakan waskat dalam limgkungan
Batlantas Folres,

Menyelenggarakan latihan lekat furngsi Lantas
dalam lingkungan Folres guna memelihara dan
meningkatkan kemampuan operasional fungesi.
Melaksanakan tugas khusus vang dibebankan oleh
Kapolres.

Melaksanakan hkoordinasi dengan instansi Femda

dan  lembaga masyarakat vyang berkaitan yang
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rada diwilayahnya AL rarnghks
pelaksanaan TJungsi Lantas dengan satuan  lain
dalam linghkungan Folres.

1. Melaksanakan koordinasi dengan aparat Gakkum

setempat meliputi : Kejaksaan, Fengadilan dan

Lembaga Femaszarakatan.

Wakil Kepala Satuan Lalu lintas

kKasatlantas dalam melaksanakan tugas dan
kewajilzannya, Ia dibamtu oleh Wakasatlantas, dalam
kegiatannya meliputi

a. Mengsjukan pertimbangan dar Saran kepada
Kasatlantas.

b. Mengkoordinasikan serta mengendalikan - =emua
pekerjaan/kegiatan staf dan administrasi dalam
lingkungan Satlantas termasuk Fenyusunan dan
penyiapan rencana dan program kegiatan Satlantas
Folres,

. Mem=lihara dan mengawasi pelaksanaan pirosedur
kerja dalam limgkungan Satlantas.

d. Merngkoordinasikan mengawasi  dan mengarahkan
Felaksanaan kegiatan Qnit—unit operasional dalam
‘lingkungan Satlantas,

2. Membantu Fasatlantas dalam melaksanakan

pembinaan disiplin, tata tertib dan kesadaran
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Fukum serta melaksanakan waskalt dalam lingkungan
Satlantas.
f, Melaksanakan tugas khusus yang dibebankan oleb

Kasatlantas.

i

g. Mewakili Kazatlantas apabila herhalangan

melaksanakan tugas Kewajibanfiya.

in]
ili
i[H

h. Bertanggoung jawab atas pelaksanaan tu

kewajibannya kepada kKasatlantas.

Urusan FPembinaan dan Operasi
Urbimops dipimpin oleh Kaurbinops Y anag
bertanggunag Jawalb kenada Kasatlantas Folres

Farepare dengan fungsi sebagal berikut i

a. Merumuskan dan mengembangkan prosedur dan  tata
cara hkerja tetap bagi pelaksanaan fungsi lalu
lintas Serta mengawasi , mengairahkan dan
mengevaluasi pelaksansannya.

k. Menyiapkan rencana dan program kegiatan termasuhk
rencana pelaksanaan operasi khusus fungsi lalu
lintas.

¢. Mengatur penyelenggaraan dukungan administrasi.

d. Menyelenggarakan administrasi cperasional
termasuk adminicstrasi penyidikan perkara baik

kecelakaan maupun pelanggaran.
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e. Mengatur pengelalsan/oenanganan tahanan dan
Garang bude i dalam perkara pelanggaran s/
kecelakaan lalu lintas.

T. Menyelenggarakan kegiatan peEngumpul an .
pengolahbhan dan  penvajian dataldinformasi  yang
berkenan dengan aspek pembinaan darn pelakzanaan

kegiatannvya.

Lhrusan Fegistrasi dan Identifikasi

Urregiden digimpin cleh kKaurregidern, vang

¢ ST

bertanggung Jawmakh Fepada Kacsatlantas Falres

Farepare, dengan fungei =sebagal berilkut

a. Menerima dan meneliti permolbicrian angoota
masyarakat untuk mempsrolebh Surat Izin Mencemudi
Ee T &

. Melakukan berbagail upaya untuk menjamin  bahwa
sarana identifikasi vang akan diterbitkannya
baik lamngsung maupun melalui  satuan  atasannva
dapat dipertarnggung Jeawalbkan secara foarmal

maupun materil.

c. Melakukan pengujian  terhadap pengetshuan  dan

keterampilan Femohon Surat Izin Mengemudi  untuk
mernjamin kebenaran/ketepatan materil atas surat

izin vang diterbitkannva.
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d. Memberikan Burat Izin Mengemudi (SIM)  untuk
keparluan pemohon yang memenuhi persyaratan baik
Y arg diterbithkan sendiri ma pun satuan
atasannya.

2. Mengawssi, mengarahkarn, menganalisa,
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan

serta ha=il wvang didapat dari pelaksanaan

begiatan registrasi/identifikasi perigemudi  dan
bendaraan bermotor.,

T. Melaksanakan kegiatan administrasi keuanaoan
hasil penyelenggaraan kegiatan reglstrasi/iden -

tifikasi,

Unit—tnit Lalu Lintas

Unit-unit lalu lintas Folre Farepare adalah
‘unsur pelaksana pada Satlantas Folres yang bertugas
melaksanakan salah satu atau beberapa Tungsi
operasional Satlantas Folres. Upit dipimpin oleh
Kepéla Unit, disingkat Kanit vang bertangoung jawah
atas pelaksanaan tugas kewajibannya kepada
Kasatlantas Folres Parepare.
Fembagian tugas dan  jumlah wunit dilkelompokkan
menjadi & (enam) unit, sebagai berikut
a. Satu unit FPenyidikan Lantas Folres, disimngkat

Unit Sidik.



Empat wunit Fenegasan dan Fenertiban antas
Folres, disinghkat unit Gaktib.
Satu unit Fendidikan masyvarakat dan Ferekayasasan
Lamntas Folres, disingkat Unit Dikmas.
a. Unit Sidik melaksanakan fungsi-fungsi
1). Fenamnganan kasus—hkasus k=cslakaan lalu
lintas.
Z2). Memproses tilang dan pelanggaran lalu
lintas sampai ke Fengadilan
2). Koerdinasi dengan aparat kejaksaan dan
pengadilan
4). Bantuan pelaksanaan fungsi BGaktib, Dikmas
Lantas Hegiden
S). Bantuan penvyelenggaraan dan melaksanakan
aperasi khusus Kepolisian yang di -~
perintahkan.
b. Unit Baktib melaksnakan fungsi-fungsi
1). Fengaturan lalu lintas
Z2). Fenjagaan/pengawalan lalu lintas
Z)Y. Fatroli lalublintas
4). Fenindakan pelanggaran lalu lintas
Q). TFTE dan pemeriksaan TKF kecelakaan lalu

lintas
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7).

8).

7).

Fenerangan Lantas pada tahap I pada
pelaksanaan fungsi penjagsan dan  patroli
lantas.

Koordinasi dengan Froveost dan FOM ARBRRI
pada pelaksanaan razzia.

EBantuan pelaksamaan fungsi Sidik dan
Dikmasa Lantas.

Barntuan penvelenggaraan dan melaksanakan

cperasi khusus vang diperintahkan.

Unit Dikmasa melaksanakan fungsi-fungsi

1).

41 .

&).

7).

81 .

Melaksanalkan penerangan Lantas lamngsung
Melaksanakan penerangan  Lantas tidak
langsung, koordinasi dengan Satbimmas.
Mengupayakan pemasyarakatan Foli=si
sahabat anak, melalui pembinaan remaja
Fembinaan potensi masyarakat lainnya,
berupa supeltas dan bhanpoltas

Felaksanaan perekayasaan Lantas
Koordinasi dengan instansi terkait
Bantuan pelaksanaan fumgsi unti Sidik dan
Gaktib Lantas

EBarmtuan penyelenggaraan dan melaksanakan
operasi khusus kepolisian vyang di -

perintahkan.
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Struktur Organisasi Satlantas Folres Fare—-npare

dapat digambarkan dalam shkema/bagan organicsacsi sebagai

herikut
_i_. ____________________ |-
: KASATLANTAS i
/ WAKASATLANTAS :
e e e e e e =
N e e +
e e e e e + ! e — +
; URRIN QFE& : i : URREGIDERN
e e o] - ] e +
‘
e e -+ e -+ e ————— +
VUNIT SIDIE H 1 UNIT GAKTIE I } TUNIT DIKMAS]
f————————— - - A 4+ A ——————— +
= A
G ————— +
vOTEL
f—————— +
] I IYI :
o ———— +

sumber @ kKantor Satlantas Folres Farepare, 1992.



Bentuk crganisasi terssbut adalah lime
organization dimana proses kegiatan dibidang lalu
lintas Jalan dilaksanakan melaluli suatu  rangkaian
hirarchi kepemimpinan FolregFarepare untuk mencapai
tujuam, vailtu  pembinaan keameanan  dan ketertiban
masyarakat dibidang lalu lintas jalan hhu;usﬁya tertib

lalu lintas.

Funasi dan Tugas

Dari masalah vang dihadapi dalam bidang lalu
lintas dan dengan didasari oleh undang-undang dan
peraturan prerundang—undangan Yang ada serta
kehijaksanaan pimpinan Hankam dan Folri, maka lahbirlah
tugas Satlantas meliputi
" Melaksanakan tugas pcockaok Folri dikidang lalu lintas
vang meliputi  segala usaha, pekerjaan dan  kegiatan
dalam pengendalian lalu lintas untu mencegah dan
meniadakan gangguan serta  ancaman, agar terjamin
keamanan , ketertiban dan kelancaran lalulintas di
jalan umum ".

Dari tugas pokok tersebut, maka dijabarkan dalam
furngsi vyang terurai dalam fungsi Satlantds (Fungsi

teknis Lantaspol), vyaitu "Fenyelenggaraan tugas

pokok FOLRI dibidang 1lalu 1lintas dan merupakan
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penjabaran kemampuan teknis profesional yang meliputi
peregakkan  hukum lalu lintas, pendidikan masyarakat
lalu lintas, enjineering (perekayasaan} lalu lintas,
serta registraei/identifikasi pengemudl dan  kendarasn
bermotor".
Adapun yang menjadi dasar hukum fungsi dan tuoas
Satlantas adalan
1. Undang—undang Momor : 2071982 tentang pokok-pohkok
Fertahanan dan FKeamanan, pasal 30 ayat 4, vanag
berbunyi
Folizsi FRepublik Indonesia diszingkat FOLRI
sebagal berilkut
a. Feneagak Hukum
. Fengayom

c. Fembimbing Masyarakat.

2. Undang-undanga nomcr 13%/19261 tentang ketentuan-
ketentuan Fokok Fepolisian Megara, menerangkan
babhwa tugas dari FkKepolisian adalah memelihara

keamanan di dalam negeri.

Tugsas tersebut dalam pasal 2 ayat 1 dirinci sebagail

berikut :

a. Memelihara ketertiban dan menjamin keamanan
LML ,

b. Mencegah dan memberantas menjalarnya penvahkit-—

penyakit masyarakat,




64

c. Memelihara hkeselamnatan negara terhadap danggouan
dari dalam,

d. Femslihara keselamatan Qrang, benda dan
masyarakat termasuk memberi perlindungan dan
pertolongan,. dan

e. Mengusahskan ketaatan WeaiT g e negara dan

masyarakat terhadap peratuwran-peratuwran negara.

Data Kekuatan Lalu Lintas

Struktur organisasi Satlantas Folres Farepare
melibatkan personil FPolisi Lalu lintas sebanyak 59
ocrang dan ditambah sipil 1 orang.
Menurut tingkat hkepangkatan, maka Satlantas Folres
Farepare terdiri dari 8ipil 1 orang. Tamtama & orang.
Bintara 32 orang dan Ferwilra 1 orang.

Fernempatan personil Folisi Lalu lintas diatas
ditempatkan pada urusan dan unit, dengan prinsip " The

right man on the right place", vang dapat dirinci

sebagai berikut :



Tabel 1
keadaan Fersonil SBatlantas Folres Fare—pare

Menurut Jabatan

+ ———————————————————————————————————————————————————————————— +
i No. ; Jabatan 3 Jumlah Fersonil ;
i R e S i e e ;
i i ; i
! 1. ! fasatlantas : 1 !
: : i }
: - i Makasatlantas / — !
! : ! i
! 3 : Urbinops ! 5 i
¢ i ' {
¢ 4. i  Urregiden ' 2 :
: i ' :
WL ¢ Umit — Unit ! e !
: ‘ i '
: [ E ; Femeriksa A = !
T e e e e e e e e ——— ‘
! Jumlah 40 :
et ot o e e S i S e e +

Sumber : Kantor Satlantas Folres Farepare, 1992
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= Folres Farepare terletak di Jalan Andi
Mappatola NMNo. 10 Farepare dimana keadaan kantornya

(Bangunannya) permanen.

Dan saat ini memiliki kendaraan bermctor sebanvyak it bush

yang terdiri dari roda 4 ( mobil patroli) = 2 buah dan
roda 2 (moteor patreoli) = 1 buah. Yang kesemuanya
dipergunakan untuk memperlancar kegiatan ocperasional

lalu lintas.
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BAR IV

HASIL FENELITIAN DAN FEMBAHASAN

A. Prosedur Pengeluaran Surat Izin Mengemudi (SIM).

Dalam  suatu organisasi tentulah mempuUnyal
beberapa peratuwran-peratur-an ataw ketentuan-ketentuan
varmg telah ditetapkan oleh orgamisasi i1tuw  sendiri,
baik ketentuan untuk anggota/pegswail maupun untuk
crang lain atau masyarakat disekelil ingnva. Feraturan-—
peraturan  tersebut dapat saja berupa persyaratan-
pereyvaratan untuk menjadi anggota organisasi  tersebut
maupun  persyaratan  untuk mendapatkan sesuatu  jasa,
maka langkah awal  vyang harus ditempuh adalah
merngajukan  permohonan yang dilampiri dengan  segala
ketentuan/persyaratan vang telah ditentukan aleh
organisasi tersebut terlebih dahulu.

Demikian pula halnya dengan pengeluaran  Surat
Izin Menaemudi (8IM) pada Kantor Satuan Lalu  lintas,
bagi setiap pemohon yang ingin mendapatkan §IM.  maka
faktor utama vang perlu diperhatikan adalah memenuhi
segala ketentuan/péreyaratan—persyaratan yang telah
ditentukan.

Bagi magyarakat yvang dapat menjadi pemohon Surat




Izin Mengemudi (8IM) adalah para pemohon yang bDerada

i

dalam dasgrah/wilavah Kotamadya Farepare serta memenubl
seluruh  ketentuan/persvaratan yvang telah ditentulkan.
Adapun perseyaratan—persvaratan tersebut adalah :

a. Unmtuk mendapatkan Surat lzinm  Mengemudi (SIM)

acnlongan  ataw Jenis O, adalah bagi yang sudab

berumur mimnimal 18 (enam belas)  tahun derngan
melampirkan pas photo 4 lembar ukuran Zox .
. Untuk mendapatkarn  Surat Izin Mengemudi 8T

aolonaan  atauw jenis A, adalah bagi vang berusia
minimal 18 (delapan belas) tabun dengan melampirkan
pas photo 4 lembar ukuran 2 X 2.

C. Untuk mendapatkan Swrat Izin Mengemudi (5IM)
golongan  atauw jenis Bl dan BII, adalah bagi vang
telah beruéia 21 (dua pulubh satu} tahun dengan
melampirkan pas photo & lembar ukuran 2 2 3.

d. Tanda pengenal , vaitu Tanda Fenduduk (KT
EEtempat.

. Burat EkKeterangan Dokter, yaitu keterangan tentang

hat jaemani dan rohani.

i1

=

f. kKartu rumus =idik jari

g. Kartu golongan darah

h. Mengetahui tata tertib peraturan lalu lintas, dalam
hal imi wjian teori (tertulis/lisan).

i, Cakap mengendarai., dalam hal ini ujian praktek.
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Bila para pemchon merasa telah memenuhi
keseluruhan persvaratan tersebut  bBarulah kemudilan
mendattar/mengajukan permahanan dengan mengisi

formulir yvang telah disediakan oleh petugas loket.
1. Frosentase pemchon wvang memenuhi  ketentuan/ per-

svaratan.

Berikut ini penulis akan menguraikan data-—-dats
vang diperaleh berdasarkan hasil pengelolaan kuesioner
vang diedarkan kepada responden -mengenal persvaratan
tersebut, apakah dapat dipenuhi seluruhnyva atau tidak,

vang mana dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tangaoapan Responden atacs Fersvaratan—persyaratan

Mendapatkan Swrat lzin Mengemudi (5IM)

vang dipenubinya

A e e e e e e e e e e e e e o e o e e e e e e e e i i i i s b i -4
3 ’ Kriteris : ! :
VoMNoL. D (Jumlabh persyvaratan yvang ¢ T/0rang | Fraosentase
‘ ‘ dipernubi) i ‘
L B e I it A Ao e kS . S et | M| I IR A
L] [ I
! 1 1 t '
1 i i
b L ¢ 7 Fersvaratan I :
i Ll ]
i 1
B i B Parsyarats H ' SRSl
1 ) ] ! 1
i i
OB {2 R PP BE '
i ] t 1 T
i L} i
3 ‘n:'l" 1 /‘ 1 : 1 !:( _ _,.'—] I
1 L} 1 1 I
i T
5 ' 5 Fersvaratan f - : ) ;
Ll 1 ! I I
[ i I i
.- ' 4 Persvarata : = ; 0 "
’ 1 L} 1 I
] i t 1 i
{ J e R FPerevaralan : = : Q ;
i i i ‘ ‘
i B ¢ 2 Persyaratan ¢ = ; 9] i
i i g i F
- 1 1 Fersyaratan ! — ! 0 i
i ; ' i H
2 M o i Tidak ada dipenuhi i . { 0
1 Ll ' 1 Ll
i i ] i t
1 1 1 1 r
’ P 1l I i
i i i H g
) ] r 1 1
I L] L} i l
e R e e e e g e e '
! ; Jumlah : Gl - 100,00 ¢
o e e e e e e b o et +

Sumber Data » Haszil pengelolaan Kuesioner, tahun 1992,

Fada tabel diatas terlihat bahwa sekitar 9,8 % atau

5 orang tidak dapat memenuhi satu dari sembilan  syarat
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tersebut, dan  74,50%  atau 28 aramg Ll oAt

i1

memenuhil dua dari sambilan svarat vana ada, dan 15,704
ataw sskitar 8 responden vang tldak dapat memenubi

tiga dari sembilan perseyasratan yang ada tersebut.

o
1
B
" |

Dari apa yang dikemubksa diatas bahwa ternvata
[ b4 ] :

masih ada syarat vang belum dapalt dipenuhbi, famun

i

kemunakinan itu tentulahn melalul pertimbangan—
certimbangan.

Ketentuans/ Fersyaratan vang tidak dapat dipenuhi  oleh
pEmohan .

Limumriy & ketentuan/ persyaratan Vana tidak
dipenuhi aleh pemochorn Surat  Izin Mengemudi (SIM)
adalah perevaratan mengenail usia 21 tahbun keatas  dan
pereyvaratan. mengenal pengetabuan tata tertib peraturan
lalu  lintas (wjian teori) dan kecakapan mengendarai
kendaraan (ujian praktek).

Sebagaimana hasil wawancana penulis dengan
Kepala Wruean Registrasi dan  Identifikasi, maka
pemabon  Surat Izin Mengemudi (8IM) vang tidak dapat
memanuhl persyaratan diatas, permehonannya tidak
langsung ditolak tetapi akan mendapat pertimbangan-—
pertimbangan terlebih dahulu dari segi kepentingan
syarat itu, s=sebabk persyaratan yang tidak dapat
dipenuhi tersebut diatas mashi akan dilaluinya pada

prosedur berikutnva.



5

- \{

-
=

Frosedur pengeluaran Surat Izin Mengemudi (S1M) kepada
pemohan .
Berikut ini penulis  akan kemubkakan mengenai

arossdur dard snaurusan Burat Izin Mengemudil {8TMY
R pend Q ;

w3 ELE B

1

&. Mengisi formulir permohonan yvang telah disediakan,

—
1hd

A
i

1
|

ditanda tamgani tanpa materal; kemudian dent
disertai foto copy Kartu Tanda Fenduduk (KTF) dan

pas photo diserahkan kepada petugas loket.

b. Sesuai dengan nemor urut, pemchon  akan dipanggil

untuk  mengikuti wjian teori (ujian  tulisan/lisan)
vakni kembali menguii pengetabuan pemohon mengenal
undang—undang dan peraturan lalu lintas secara
tertulis dan pengetabuan tentang rambu—rambu
lalulintas, disipilin serta sopan santun lalu

lintas dapn lain secara lisan.

c, Bila lulus dalam ujian teori, maka pemchon berhak
urntuk  mengikuti wjian praktek sesual dengan jenis
Surat Izin Mengemudi (SIM) vyang dikehendaki. Ujian
praktelk tersebut meliputi o pfaktek dialapangan
dengan melalui rintangan dan garis bundaran serta
praktek di  jalan umum vyang di  dampingi cleh

petugas.



d. Dan apabila lulus wiian prakitek dianjurkan  unituk
dornor darah disamping untuk merngetahul pul s

aoclangan darah pemahan.

e, Seles danar darahs diambil golongan darahnys.

if
m
]_l

pemohon membubuhkan tanda tangan dan cap jempol pds
Elangke Surat Izin Mengemudi (SIM) dan KArtu  Induk

pada loket vang telah ditentukan.

T. FKemudian ke loket lain vang ditentukan Ltk

diambhil photonya (dipotret sescara langsung).

g. Selesal Burat Izin Mengemudi langsung jadi.
Apa vyang telah dikemukakan diatas tersebut

il

m

merupakan suatu tats kerja tahap demi tahap mulsi d
mengajukan permaohonan  sampailk  kepada penvelesaian/
pEngeluaran Surat Izinm Mengemudi tersebut.

Berikut ini penulis akan menguraikan data—data
Yang dipercleh dari hasil pengelolaan buesioner
tentang kelancaran kerja tahap demi  tahap dari
prosedur pengurusan SBurat Izin Mengemudi, sebagai

berikut
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Tabel =
Tanggzapan Responden Tentang Kelancaran
Kerja Daril Frosedur FPengurusan

Surat Izin Mengemudi (SIM)

.i ________________________________________________________________ +.
P Blae B Kriteris ¢ F/0rang ¢ Prosentase !
L e e i e e e e LT L ot i AN (Em | Seetns 1
i i i r )
i ; : H ‘
1. ¢ Sangat lancar 1 29 ! 0687

1} L} L} ] i
i r 3 i i
b, ¢ Cukup lancar ] 12 : 2B.53 ;
‘ i i i :
R i Tidak lancar H 4. ! =

‘ ‘ ' ‘ i
S i Tidak ada jawsban ' = ; 5

' I ] ] 1
1 1 1 i i
[ e B s R R R e S L e ey roveey e e - e 1] . b SO o i e O et I
i i i i Li
i ! Jumlah ; 51 g 100,00 !
i : H i i
e e e e e e e e e e e e e e b -+

Sumber dats : Hasil pengelolaan Kesiocner Thha. 1992,

Dari hasil pengelelaan kuesioner tersebut diatas

=

terlihat bahwa sekitar S4&, 87 % atau 29 orang dari 851

responden yang memberikan jawaban sangat lancar
mengenal Jjalannya prosedur pengurusan Surat Izin

Mengemudi tersebut, dan 23, 53 % atau 12 orang dari 41
responden  memberikan jawaban cukup lancar dan 3,92
atau 3 arang dari 51 responden jawaban tidak lancar.
Sehingga disini dapat dikatakan bahwa pada Lmumny &
responden ﬁenganggap prosedur pengurusan  Surat Izin

Mengemudi (SIM) ini berjalan lancar atau tidak terlalu




menyulithéﬁ dan responden vang menganggap tidak lancar
terssbut disebabkan kelengkapan berkasnya membutuhkan
wakty lebhil lama untuk diproses.

Herdazarkan puwla hasil wawancara penulis  dengan

Fepala Urusan Registrasi dan  [dentifikasl setempat

dijelaskan bahwa, prosedur pengurusan Suratb Izin
Memoemnudl (2IM) tidalk memerlukaen  waktu  vana lama,

sglama  ketentuan yvang ada dapat dipenuhi  olehlh para

&

pemohon tersehut, pihak Satuan Lalulintas tidak pernah

bermabkeaud un ik memper lambat Jalannya prosedur

1%

terzehbut apalagl mempersulitnva,. vang dilakukan justru
herusaba memboantu para pemohon tersebut  agar  tujuan
vang akan dicapai dapat direalisasikan. Namun belisu

-

menambabkan bahwa memang terkadang masih ada hambatan,
vaitu lambatnya pemotretan sehingga para pemohon Suirat
Izin Mengemudi (SIM) harus menunggu dengan waktu  yang
agak lama. Lambatnya pemotretan tersebut dikarenakan
belum adanya perglngkapan pemotretan yvang tersedia di
Karmtor Satwuan Lalu lintas Kota Farepare. sehingga
Farue menunggu pemotret dari Kotamadya Ujumg Fandang

dengan terlebih dabhulu mengirim berkas permohonan

Surat Izip Mengemudi (SIM) vang telah ada.
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B. Fentingnya Prosedur Pengurusan 5S4

n Mengemudi.
Surat Izim Mengemudi (8IM) adalah  tanda  bukti
Zahwa pemegangnya telah memenuhl perasyvaratan =
persyaratan  vang dituntut perundang-undangan dengan
melalui suatu wiian atauw penelitisn dan  keterampilan

1a Burat

i

menaemudi  yang dilakukan oleh FOLRI, zehing
Izin Mengemudi bagl masyvarakat merupakan suatu tands

bukti kecakapan dan kemampuan untuk  mengendarail  dan

mengemudikan kendaraan bermotor.

Surat Izim Mengemudi  (8IM)  merupakan  svarat
mutlak bagi setiap pengemudi/pengendara kendaraan
hermotor dan yvang harus selalu dibawah serta pada saat
mengendarai kendaraan bermotor.

Bila pengemudi  tidak memiliki - Surat Izin

Mengemudi (8IM), berarti ia tidak mengetabhul oeraturan

=l

i

dar tata tertih berlalu lintas. sehincga bri
menimbulkan dampak lebih meningkatnya pelanggaran  dan
recelakaan lalu lintas. Untuk meningkatkan pengertian

masyarakat tentang manfaat Surat Izin Mengemudi bagil

pengendara kendarasan bermotor, pelisi  laluw  lintas
telah berusaha memberilkan penjelasan—penjelasan
merngenai pentingnya persyaratan—persyaratan yang ada

dalam prosedur pengurusan Surat Izin Mengemudi  (SIM)

untuk dipenubhi oleh pemaohon.
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Frosedur pengurusan Surat Izin Mengemudi penting

=] didalamiya memuat ersvaratan-nersyaratan
5 i) '

bermanfaat yvang dapat diuraikan ssbagai berikut

Kartu Tanda Fenduduk (KTF.

Selain  untuk memudabkan petugas lalu lintas dalam
menaidentifikasikan waraga masyarakat/ pemohon Surat
Izin Mengemudi pada wilavahnya, jugs sangat penting
bagi pemilik Surat Izin Mengemudi tersebut  karena
disamping dapat dijadibkan sebagsei kartu identitas
juéa penting apanlla SIM  tereebut tercecer dan
pamiliknya mendapat hecelakaan, maka demgam  mudah
pertolaongan masyarakat/petugas cepat ditangani
karena alamalt vang bersangkutan tertera  didalam
Surat Izin Mengemudi (5IM) ter;eﬁut,

Fartu Pumus Jari (Sidik Jari)

Fentingnys bartu rumus  jari  untuk memudahian
netugas dalam menvesualkan kartu terssbut  dengan
zidik jari vang ada pada kantor Satlantas dan Jika

pemohon belum punya kartu rumus sidilk Jarl, mak

{41}

pemohon  tersasbut diwgjibkan mengambil pada saat
merngurus 3IM dan sekaligus memberi cap jempol pada
EFlangka &SIM. Fentinanya sidik Ijari/cap jempol
terhadan pemilik  Surat Izin Mengemudi tersebut
adalah untuk menghindari  hal-hal vanoa tidak

diimginkan bagi pemilik SIM. Karensa tidak tertutup




=l
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kemunakinan  orang lain dapalt  omempergunakan Suwrat
Izim Mengemudi terssbut untuk berbuat kejahatan,
karena dengan adanya sidil Jjari maka pemilil  SIM

ter=ebut  dapat terhindar dari segala vang tidak

diimginkan.

il

Kartu Golorngan Darah (Golongan Darah)

Ferntingnyvea kartu golongan darah bagi setiap pemchon

Surat Izin Mengemdi  (SIM). urituk memudahkan
pengisian  blanka SIM, sehagaimana diketahui bahwa
dalam keterangan Surat Izin Mengemdi telah

dicantumkan kolom golongan darah. Maksud dan tuiuan
dari setiap (5IM) diberikan kolom golongan  darah
adalah bilamana pengemudi mendapst kecelakaan dan
Eerakibat hkekurangarn darah (membutuhkan  darah),
maka dengan secepstnyva  dapat diberilan atau
diusahakan darah seszsuai golongan darahvang tertera
di dalam Surat Izin Mengemdi tersebut,

Surat kKeterangan Dokter (Sehat Jasmanil dan émhanij
Surat keterangan dokter sangat pentingrnyva
PErANanTy & karena dapat menerangkan bahwa
pemilik/pemchon Surat Izin Mengemudi sehat jasmani
darn rohani untQE mengendaral kendarasn bermotor,
kEhusunya pemeriksaan  vyang meneranghkan tentang

adanya penyakit-penvakit yang memudahkan sesecrang




rerlikat dalam kecelakaan lalu lintas misslnya s

- penyakit epilepsl

- penyakit-penyakit cardiovascular

- penyakit—penyakit matatolik diabetes

— dan lain-lain sebagainya.
Apalagi wntuk mendapatkan Burat Izin Mengemudi (8IM)
Limim 4 peEmohon 5IM diharuskan umtuk meanjalani

emeriksaan kecakapan jasmani dan rohani yang terdiri
! =t

atas :

S

Femeriksaan figik/jasmani s@Cala medis Warg

dilakukan oleh seoarang dokter, antara lain berupas

- Pemeriksaan fisik umum (cacat fisik dan lain
sehagainya)

~ Femerikssan panca indra terutams cenalibatan  dan
perdengaran

- Femeriksaan tentang adanya nenyakit-penyakit.

Femerikeaan psikologlis vyang dimaksudkan disind

adalah pemeriksaan kecakapan jesmanisrohanl yang

diperlukan urntuk pekeriaan mengemudi antara lain

meliputi

- Femeriksaan aptitude menggunakan alat vang berupa
Loodinasi gerakan  tangan dan kaki, s=stabilitas
dari pada emosi, kecepatan dan ketepatan dari

pada reaksi dan distribusi dari pada konsentrasi.
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~ Femeriksaan dava hkesentrasi visual dengan
meampergunakan alat wvamngo disebut "Judgement
action tester” untuk penguj ian ketenangan

cengemudd .
— Fengujian reaksi/kecepatan reaksl mata.
Derngan demikian dapat disimpulkan bahwa man faat
diperlukannya surat keterangan dokter adalah wuntuk

mengetahui apakah dirinya mampu untuk mengendaral

Lendaraan dalam janagka waktu vang lama demi
mencegahl  kecelakaan  lalu lintas yang meruglkan
dirinyea.

Ujiian Teori/Feraktek

Fentingnya wjian teori adalah diharaphkan gt
setiap pengemudi betul-betul mengetahul maksud dan
arti dari pada setiap rambu-rambu lalu lintas
jalan, dan setiap rambu-rambu yand telah dipasang
oleh petugas lalu lintas 1itu seluruhnya dapat
ditaati {(Uiiaan lisan) dan ujianltulisan mengenai
pEngetanuan undang-undang dan peraturan lalu
lintas. Sedangkan pentinanya untuk diadakannya
uwjian praktek adalah untuk mendidik agar pengendara
cakap mengemudikan kendaraan—kendaraan bermaotar
baik dilapangan maupun dijalaman umum.

Sesuai dengan  uraian tersebut diatas maka

pada prinsiprnya dapat ditarik suatu kesimpulan




bahwa pentingnya prosedur pengurusan Surat Izin

a3

Mengemudi (SIM) adalah sebagal berikut

a. Mempermudakh/memperlancar petudas dalam memproses
penertiban Burat  Izin Mengemudi  (SIF) bagi
pemalon .

ecara tidak langsung dapat mencegah terjadinya

g

pelanggaran/kecelakaan lalu lintas, karsna pada

caalt proses pengurusan diadakan pembinaan kepada

pemohon tentang peraturan-peraturan lalu lintas.
[

c. Agar pada suatu saat Jika terjadi  kecelakaan

pada pengendara motor yand telah memiliki  Surat

Izin Menagemudi (melalui prossdur) dapat
memizermsdah jalannya suatu pengobatan atal
keperluan  lainnya, karena dalam Surat Izin
Mengemudl vang dimilikinva telab tercantum
identitasnva. Dan masa berlakunya zalama g

(lima) tahun.
d. Darn lain sebagainys

Berikut ini penulis akan menguwraikan data-

data Wang diperoleh berdasarkan masil
penaelolaan  kuesiaonsr  yang diedarkan kepada
responden mengenai tingkat pengetahuannya

tentang pentingnya -prosedur  pengurusan Surat

Izin Mengemudi.
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Tabzl 4
Tanagapan Responden Tentang Fengetahuaniya
Atas Fentingnyva Frosedur FPenguirusan

Surat Izin Mengemudi Bagi Fara Femohon

FIN—— . SRR M s e BN -
o Mo. Kriteria i F/0rang ' Frozentase
(RS e B e S S DS e e :
1 ] ] i 1
i [} i i i
I 1 Vo Cukup mengetahul ! =28 | 54, 70 1
I r i : :
3 i I
Lo, 0 Kurang mengetahul : ) S5 : 25,49 ;
1 1 ] 1 :
i ) i i
o ' Tidak mengetahui ; = ; HzB2 ;
] I I 1 1
i i L i i
4. ' Tidak ada Jjawaban : 7 1 RRE i
‘ ‘ i ‘ i
¥ ey s a | S ———— b e e it ke e 7 s i — 1 i e e st ki i e s i o 1}
i 3 i T 13
1 1 1 1 |
i i L} [} T
! ; Juml ah i i ; 100,00 !
i : ‘ ‘ i
..E. ___________________________________________________________ +

Gumber dats @ Hasil pengelcolaan kuesioner, tahun 1992

Dari hasil penaeleolaan kuesioner tersebut di atas
terlihat bahwa sekitar 54, 90 % atau E38 orang dari 5l
responden yang memberikan Jawaban cukup mangetahul

mengenal pentingnya proseduyr pengurusan Surat Izin

Mengemudi bagi pemchon, dan 75,49 % atau 13 grang dari 31
responden memberikan jawaban kurang mengetahuli dan 5,89%
atau 3 orang dari &1 responden memberikan jawaban tidak

mengetahui kemudian ditambah 1%,72% atauw 7 orang dari Sl




respanden tidak memberikan jawaban., Sehingoa disini

i
1

'
e

o

at dikatakamn baha pada LUMLITITT Y & Fesponden
meEnganggan  penting prosedur pengurussn Suralt  Izin
Mengemudi hagi pemohon cukup menagaetahuinya dar
responden yvang tidak mengetabuil ataw kurang mengestahui
hal tersebut diszebabkan karema kurangnva perhatian
atas manfazat Burat Izin Mengemudi ftersebut apahkila

melslul prosedur.

Berdasarkan pula hasil wawancara penulis  dengan

leantas ) Folres

rr

Fepala Batuan Lalu lintas (kKasa

Farepare bahwa pada saat para pemohon Surat  Izin

Mengemudi menaajukan  permochonan untuk mendapathan

Surat Izipn  Mengemudi, para pemehon itu diberi

peEringatanspengertian bahwa s

1. Undarng—-undang Lalu lintas (prosedur pengurusan)
adalabh penting dan bermanfaat bagi kelancaran dan
keamanan lalu lintas.

<. Folisi lalu lintas akan bertindak terhadap tiap
pelanagaran yvang diketahuinya.

3. Perkara—perkara lalu lintas segera di  adili  dan
diberi hubkuman yang setimpal dengan pelangéaran,

4. Dan lain-lain sebagainva yang menyvangkut masalah
manfaat Surat Izin Mengemudi bagi pengendara

kendaraan bermotor.




MNamun ditambahkan bahwa vang tidak mengetahul manfash
Surat Izin mengemudil tersebut biasanya mereka  tidak

terlalu terlibkat dalam prosedus pengurusan atau dengan

1l
t
i

lain banvak-banvak yang diwakill atau tidak “ikut

at diadakannya pembinaan.

i
L
bl
i
il

Hambatan &atau Kendala VYang Dihadapi Dalam Froses
Fengurusan Surat Izin Mengemudi.
Mengingat Kotamadya Farepare yang tidak terlalu

luas daerabnya sehingga masvarakat/pemohon Surat  Izin

1t

Merngemudi tidak terlalu susabh untuk berhubungan denaan

kamtor Satuan Lalu lintas yvang menangani penerbitan
Surat Izin Mengemudi terszebut, namun dalam hal  ind
hambatan—hambatan atauw kendala tetap saja ada vang

dapat dilihat dari dua aspek. yakni :

1., Hambatan atau Kendala Fihak Satlantas
Hal—-hal wvana banyak menjadi permasal ahan
adalah terbatasnyva sarana pendubkunag atau sarana dan

prasarana, seperti misalnya alat pemotretan, blanko

permohonan dan sebagainya.

?. Hambatan atau kKendala Fihak Masyarakat/Femohon

alahlh satw Taktor vang sangat berpengaruh

i




a4

adalah hkurarmg berfungsinya beberapa  loket  yang
merupakan ketentuan dasar dari prosedur yang telab
ditetapkan. Ini desebabkan oleh karena banyaknya

calo vana bheroperasi kemudian meman tidak Jelas

1

loket—loket varmg  harus  dilaluld cleh pemabion

zehingga menimbulkan keterlambatan dalam proses

[

pEnauruean  ters

Dengan adanya bebgrépa hambatan atauw kendala
sehagalimana tersabut diatas telah menimbullan
hecenderungan masyarakat/pemchon untuk mengurus Durat
Izin  Mengemudi melalui perantara  atau calo wanag
bercperasi yang tentu saja dengan harga yang medikit
lekih.

Berikut penulis akan mengurailkan data-data vang
diperoleh dari hasil pengelolaan kuesioner tentang
hambatan atau kendala VENG dihadapi oleh

masyarakat/pemohon Surat Izim Mengemudi.




Tahel 5

TangQapan Responden Tentang Hambatan atau Kendala
Yang Dihadapi Dalam Froses Fengurusan

Surat Izin Mengemudi

..l ______________________________________________________________ '_
b i I Ll t
t [ ] i i
i Nz Friteria i F/lrang | Frosentase !
; ‘ ; l i
b i gy o B s e o e s - ot sl s S S S b e i it R R sy i g 4l I
1 ] i i I
I ] T I !
i t t r '
! 5 N i Barmoat terhambat | = : 15,68 !
i ‘ : i :
! 2. ¢ Cukup terhambat | 1 i SRR i B i
: f : i :
' b ¢ Tidak terhambat | 21 : 41,17 H
; 5 / : ]
: 4., v Tidak ada jawaban! 1e : LG el !
: i ‘ : ‘
| P 3 R e R L e ) o L Pt e SR B 114 L e e R, !
i [} i i i
I i ] I ]
i i i 3 t
- P Juml oah ; Sl ; 100,00 ;
t 1 L] I !
i i t 1 ]
e e e e e e e i i i e i e s i S o i S T T T i G it e s i s £ T S e e e e -+

Sumber data : Hasil pengelolaan kuesioner, tahun 1992

Dari hasil pengelolaan kuesiner tersebut diatas
terlihat bahwa sekitar 15, &8 % ataw 8 orang dari Sl
responden  vang memberikan jawaban sangat  terhambat
mengenai hambatan atau kendala yana dihadapi dalam
proses pengurusan  Swrat Izin Mengemudi  (8IM) . dan
25,5342 atau 12 orang dari 51 responden memberikan
jawaban cukup terhambat dan 41,19%4 atau 21 orang dari
51 responden tidak memberikan jawaban. Behingge disini

dapat dikatakan bahwa pada dasarnya proses  pengurusan




Surat Izim Mengemudi (SIM) cukup lancar atau  kurang
kendala, adapun responden Yang menganggap terhambat
itu disekabkan karena adanva sejumlah keterbatasan
dava pendukung sarana atau prasarand.

Demikian pula berdasarkan hasil wawancara dengean
Kepala Urusan Registrasi dan Indentivikasi setempat
dijelaskan bahwa keterlambatan vyang terjadi dalam
prosss  pengurusan Surat Izin Mengemudi (BIM) memang
disebabkan hkurangnya daya pendukung atau  sarana  dan

Fana namun keterlambatan tersebut  juga banyak

m

paras
disebabkan oleh masyarakat/pemohon itu sendiri banyak
masyvarakat vyang datang mengurus tidak mempersiaphkan
segala macam persyaratan administrasi yang nota bene
persyaratan terashut merupakan bahan vital bagl
Lelangsungan proses pengurusan, baik itu dalam  rangha
ketentuan identivikasi maupun registrasi.

Tentang kecenderungan masyarakat/pemohon  untuk
menaurus melalui perantara, hal itu merupakan masalah
tersendiri., sehab kepada mereka sudah dihimbau untuk
mengurus sendiri dan melalui loket demgan kata lain
tidak melalui perantara. DMNamu mereka cenderung
menempuh jalan pintas vyang pasti hal tersebut
merupakan hambatan/kendala yang sedang dijejaki Jjalan

keluarnya.
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Fembhahasan

Berdasarkan walan—uraian dari hasil penelitian

diztas., maka dapat dikatakan segala keglatan yang
dilakukan oleh Foan tar Satlantas terbut dalam
penerbitan Surat Izin Mengemudi (8IM;, semua ini  tak

lain urtuk melavani para masyarakat yang bermochon,; dan
lancaranya pelayanan yang diberikan tentunya semakin
mendekatkan pada pencapaian  tujuan Yang hendak

dicapai. Sehingga dalam hal ini sangat diharapkan agar

pnrossdur PENGLIrLISan Surat I=zin Mengemudi WENQg
pelavanannya mulal saat pemohon merngsjukan

permohonannya dapat berjalan lancar sehingga malkaud
dari masyarakat/pemchon dapat tercapail cebagaimana
mEstinys .

Dari hasil penelitian penulis ternyata ada pula

masyarakat/pemchaon yang tidak dapat memenuhi sehaglan
darri persyaratan untu mendapatkan Surat Izin
Mengemnudi , i &mun pemohon tersebhut tetap dapat

memperaleh Surat Izin Mengemudi (S5IM).

Fadalhal secara teori ataw konsep—konsep vang
ada, persyaratan—persyaratan  vyang telah ditetakan
merupakan hal yang mutlak dipenuhi cleh setiap pemchon
8IM, hal ini menyangkut dengan problema lalu lintas
jalan atau dengan kata lain untuk menghindari hal—hal

vang tidak diinginkan.
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Sedanag mengenal kelancaran dari Jalannya
prosedur—-prosedur Surat Izin Mengemudi (SIM)  yang
mulai dari proses pengisian formulir sampal  kepada

pernaeluaran/penerbitannya berdasarkan hasil wawancara

dan pengelolaan  kuesioner  vyana cenulis lakukan

4

menunjukkan bahwa prosedur pengurusan Surat Izip

Mengemudi berjalan cukup lancar tanpa adanya hambatan-—
hambatan vang berarti. Walau terlihat pada hasil
rengelalaan kuesioner menunjukkan adanya cemohan yang

beranqoapan kalau prosedur pengurlssan tepresebut tidak

berjalan dengan lancar. Hal ini terjadi karena masin

1

1

adanya daya pendukung yang kurang lenghkap.
Disamping itu diharaphkan agar masyarakalt mengs -
tahui pentingnya prosedur pengurusan Surat Izin Menge-
mudi khususnya pemohon SIM untuk keperluan dalam  me -
ngetahui manfaat SIM tersebut.
Berdasarakan konsep yvang ada Suiat Izin

Mengemudi vang diberikan untuk dimanfaatkan dalam

setiap mengendaral kendaraan bermotor demi kepentinaan

darn kelancaran keamanan lalu lintas. Karena pada
dasarnya manfaat Surat Tzin Mengemudl adalah
mempermudah/memperlancar suatu perjalanan tanpa

mendapat hambatan dari petugas yang ada di  Jjalanan,

dapat ménjadi Lartu identitss pribadi bagl pemilik




]

urat Izin  Memngemudi tersebut dan  pad t—=z=aat

i

=

o
i
I

tertentu dapat berfungsl sebagal pengganti kKartu Tanda
Ferndudulk serta dapat mempermudah jalannyva pengobatan
{pemberian darah) apabilaih pengendarah tersshut

mendapat hkecelakaan dan memsi-lukan  darah. kenmudian

dari pada itu Surat I

I~

in Mengemudi dapat berlaku umtulk
selurun daerab di Indeonesia, dan masih  Danyak lagl
marnTaat lailnmnya.

Fila s=selurub masyarakat/pengendara kendaraan
bermotar yang sudah memiliki Surat Izip Mengemudi

mengetahul pentingnya prosedur penguirusan SIft yanag te-—

1]

o

il

lah ditetapkan serta melalui proses G ebhut, maka
tentu akan mendapatkan hasil sebagaimana disebuthan
sebelumnya.

Mamun kenyataannya ada beberapa pemilik  Surat

zin Mengemudi yang tidak tahu pentingnye prosedur
5IM tersebut sebagaimana hasil WakWancaia dan
pengelolaan kuesioner yang penulis lakukan yang telah
dikemukakan dimuka.

Berdasarkan Lonsep  yang ada bahwa sebelum
pemohcn  diberikan Surat  Izin Merngemudl . terlebih
dabhulu mereka diberi pengertian tentang manfaat dan
kegunaan Surat Izin Mengemudi bhagi pengendara

Lendaraan bermotor dijalanan. Hambatan lain eehingga

adanya cebahagian masyarakst pemilik Surat Izin




IR pantingrya mrosedur

1

Merngemudi wvang tidak menget

13

SIM terszehut adalah adanva kecenderungan kantor Sat-
lantas setempat hanya ingln melakubkan penerbltan Surat

Izin Mengemudi s=secsara simboliz  dan mecenat mungkin

tanpa menperhatikan hal yang =@t &t penting  untuk
dilaksanakan. &Srtinva pihak BSatlantas zeakan—akan

mengangaap hal itu hanys memakan walktu dan tidak periu

tntuk  dijelaskansdiformalkan. Hal ird tentu  TCidak

parnvak khususnya pemilik  SBuratb T Mergemudl

terespbut,

Diszmping itu dalam penguruzan  Surat Izin
Merngemudi terdapat Jjugs berbagal Fambacban ataun
kendala vang dihadapis Larena terbatasnys sarana
pendukumng seperti misalnya alat pemotretan, blangko

permohanan dan sehagainya. Tentu saja hal ini  perlu
segera penanganan Secarsa caksama oleh pihak Satlantas
menginaat sudah. hanyaknya masyarakat yang membutuhkan
waktu secepat mungkin untukl mendapatkan Surat Izin
Mengemudi . Mamun  hambatan  tersebut juga bDanyak
disebabkan oleh masyarakat/ pemchon itu sendirl,
Saalah satu faktor yang sangat berpengaruh
cesuai hasil pengelolaan kuesioner yand dilakukan oleh

penulis adalah kurang berfungsinya beberapa loket yang




merupakan ketentuan dasar dari prosedur  yang telah

ditetapkan. Karena sesuai dengan konsep yand ada bahwa

setiap leoket mempunyail Tungsi masing—-masing Yang
harus dilalui, Hal imi terjadi karea banvaknys
masvarakat vang cenderung mengurus melalul Jjalan
pintas, vaitu dengaﬁ melalul cerantara/calo.

Sesunggubnua kunci paokek dari masalah ini  terletak
pada hkesadaran segenap pihak yang terlibat baik itu
aparat pelaksana (petugas) sendiri  juga masvarakat
vang sedang MEenguirus. ’

Ironisnya adalah, kendala/bambatan tersebut
sehenarnva disadari bahkan dilakukan oleh merekan yang
seharusnya mencegah berlangsungnya kendala atau
perbuatan tersebuf. Sebagal contoh kebanyakan yang
menjadi perantara atau calo pada proses  peEngurusan

Surat Izin Mengemudi tersebut adalah para aparat

sendiri.

Akan tetapi bagaimanapun kenyataannya dan
siapapun vang paling berandil dalam perwujudan
kelemahan—kelemahan atau kendala—-kendala dalam
pEnguUrusan Surat Izin Mengemudi , sehenarnysalah

semuanya akan dapat dipecahkan jika seandainya semua
faktor penentu pengelalaan/administra;i dalam prosedur

pengurusan telah dilaksnakan dan dipenuhi menurut

Lebutuhan dan ketentuan.




Kemuadian, adalah suatu kewajaran pandangan
administrasi Jika terdapanya Lelemahan dalam suatu
proses atau prosedur kerja administrasi terasebut.
Kemudian sebagal suatu unit kerja, prosedur tersebut
hendaknya senantlasa herusahsa menampllkan diri dan
mendatangkan hasil dalam wujud yand terbaik.

Hendaknya rumUsan tata cara dan segala hentuk
carana dan prasalrana pendukunag telah diupayakan untuk
ndapat senantiasa survive dan mampu mengantisipaai
cetiap permasalahan  yang Liranya akan timbul dalam
pelaksanzan tugas. 0Oleh karena itu sebagal suatu unit
kerja administrasi, gambaran tentang berbagal keadaan
vang berkaitan dengannys telah diperkirakan sebeglumnya
melalul upaya—upays forecasting dan celanjutnya,
mer amu alternatif pemecahan dan jalan keluar terbaik
melalui segenap rencana program.

Dengan demikian kegiatan galanjutnya hanyalah
mewujudkan!menjalani prakiraan  yang telah terwujud
dalam bentuk program mampu atau tidak, baik atau tidak
baik suatu unit keria dalam menjalankan peranannya
dapat dilihat dari Letetapan prakiraan/1angkah~langhah

pemecahanmnya yang telabh diprogramkannya.




A.

RAER V

PENUTUP

Kesimpulan

Dara pembahasan tersebut, akhirnya penulis

menyimpulkan beberapa hal yang dianggap penting sesual

derngan permasalahn  yang dibahas, serta tujuan yang

akan dicapai dalam penulisan skripsi ini.

Kesimpulan yang dimaksd sebagal herikut

1.

]

‘Prosedur vang dilakukan dalam penguirusan Surat Izin

Mengemdi (SIMY di  kantor Satuan Lalu lintas
Kepolisian Resart kKotamadya Farepare tersebut cukup
berjalan lancar sesuai dengan ketentuan yvang ada,
hanya saja dalam penentuan pemchon SIM yang kurang
ketat, dengan adanya kebijaksanaan/pertimbangan
vang diberikan terhadap masyarakat pemohon  yang
tidak dapat memenuhil csebagian dari persyaratan yang
telah ditunjukan. kKemudian kekurang lancaran atau
keterlambatan pengurusan Surat  Izin Mengemudi
tersebut juga dikarenakan oleh terbatasnya  sarana
cendukung.

Dalam proses penerbitan/pengeluaran Surat Izin

Mengemudi (SIM}, masih bEanyak masyarakat pemohon
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yvang tidak melalui prosedur yang telah ditenmtukan
atau dengan kata lain tidak mengetahul betapa
pentingnya prosedur pengurusan Surat Izin Mengemudi
abagi masyarakat pemohon, ini dikarenakan kurangnya
perhatian dari pihak Satuan Lalu limntas untuk
memperketat peraturan dalam permohonan Surat Izin
Mengemudi yaitu keharusan melalul prosedur.

Faktor—faktor VaEMQg zangat berpengaru dalam
penqurusan Surat Izin Mengemudi adalah terdapatnya
hambatan/kendala yang sangat mendasar, yakni kurang
berfungsinya beberapa loket yang merupakan
hetentuan dasar dari prosedur. Hal ini menimbulkan
kecenderungan bagi masyarakat urn bl mengurus
melalui jalan pintas/perantara, karena loket—loket

vang ada mempunyain kepentingan yang bherlainan.

B. Saran-—-Saran

Dari bheberapa kesimpulan diatas dapat

dikemukakan beberapa saran—saran sebagal kerikut :

1.

Fenentuan pemchon Surat Izin Mengemudi perlu
diperketat, terutama pbagi yang tidak dapat memenuhi
persyaratan walaupun itu hanya sebagian. Ferlunya
juga -dilengkapli sarana dan prasarana pendukung

dalam prosedur Pengurusan tersebut.




Feningkatan pengetahuan tentang pentingnya prosedur
penaqurusan Surat Izin Mengemudil bagi pemohon perlu
diperhatikan, hal ini hendaknya diberikan pada saat
pertama  mengaijukan permohonan bemudian pemohcn
dikaruskan melalui prosedur yang telah ditentukan
terssbut,

Untuk mengurangi hambatan/kendala dalam prosedur
pergurusan Surat Izin Mengemudi, maka perlu segers
difungsikan seluruh loket—-lcoket Yang telah
ditentukan. Hal ini dilakasanakan agar supaya tidak
terjadi tugae yang tumpang tindih (tugas rangkap) s
pemudian keterlibatan petugas menjadi perantara

agar dihapuskan.
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CONTOH XIX (PENETAPAN LALU-LINTAS JALAN-P).

Indonesia Turunan Turunan Turunan Frunan Atlog Beland T ' Asing
i elands longhoa
sl Tlanghoa | Belands Arab bange e (Fi
nys faln nya Laki2 Perampuan A Bl C B
Warga Negara [ndoneils Warga Negars Asing Jeanlt Kalamin Ketsrangan Naogemud|
4 Potret Rumus aidik larl { dectyloscopls )
NAMA, MAMA KECIL DAN TEMPAT TINGGAL
MNama :
Namas kaell : Bapak { wali } § v
Tol, lhlr & oo sy lbu (wall peremp.) I cireiiisisransesnns T
Tempat lahir . Potret Potret Potrat Tsnda tangan Cap jaimool kansn
Pekarjsan ; ... SO T
I
Almat @ ... .
. Tanggal pangembalian Lamanya
Tempat Tangpal Keputusan2—hukumaen terhadap pe- Gebab-sebabnya keterangan-mangemudi dilarang me-
Golongan meogeng vg. tidak membolshkaanya tidak berlaku keterangan yang tidak barlaku lagl ngemudikan KEISTIMEWAAN
Pembarian mengemudikan kendaraan bermotor mengemudi stau ssbab-ssbab tidak kendaraan
untuk bebarspa waktu dikembalikan barmotor

R et " s L inlat A LAt A S s I
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POLDA SULSELR/A

SURAT PERMINTAAN SURAT IZIN MENCTMUDI UNTUK ' ' ‘
MENGEMUDIKAN KENDARAAN BERMOCTOR ‘

i Nama dan nama Xecil. 1.

2 Psrempuan atau laki-laki. 2

3. Kebangsaan =3
o B |

&, Tzugzal, tanun dan tempzt izhin. N

5 fagerjaan .
i

. Tempat tngeal atau [ ursig yang me- I8,
minta e dnggal dilus, Indonesic termpat !

tagual sementarn i) e !
7 Narna, sama kec dan iempat tinggal Bapak E B '

atzy wall yang memintzs 2.

3. Nama, nams kecil g~ tempat tinggal Tou 3.
oring yuag meminie 1.

9, Hila 'zy diman? ashulu teldh diminta sumt 5.

i mengemic, dengan menycbutkan
oun-ssbgbnya pemmintaan temebub tdak
d" 1nuikan.

W o

-f‘ 9]
apa ‘ubnya miaka surat izin m*nge'nudJ .
itu 22k boieh dipzkai lagi.

11. ‘Terargkan untuk goiongan mana sural izin it.
mengemudi ity diminta | yaitu sumt iz
menpemudi golongan A, 'BI, BII, C,  Ci, D.

12: ¥=lau hendak menjalankan kendaraan ber.
motor wnum hendaklah diterangkan disini.

1}). Keterznzan yang dimaksud pada 1 sampai 6, ka.lau dikehendaki, harus dibuktikan dengen surat-surat keterangan aias

Peﬂfa-kman yang boleh dipercaya.

2) Hanya ¥ xalau yang meminta belum dewasa, atau kalau ¢l masuk zolungan penduduk yang bclwﬂ IRCH T ]
péndafiaran<ewarganegarazn. ’

(disebalik ini ditulis salinan pasal-2 33 LU Nf 3 Th. 19€5,
pasal 60 dan pasal 63 PPL.}. .

Demikianlah sudah.diisi menurut yang ssbemimiva
di...I'.........'....lang.-gal..I....'.,E*J,.

Yang .meminta,

PRINTED. BY PUSKOPPOLDA SULSELRA
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UNDANG-2 No. 3 Th. 1963 u:ntﬁng
LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN RAYA

I?n:ngcmudi yang melakukan

[! pelanggaran termaksud dalam pasal—pasal 2, 4, 5 dibawah d, & pasal 2,

5. pelanggaran oleh karena penyalah gunaan surat ijin mengemudi, surat-nomor, tanda-aomer,
- surat-coba, surat-uji dan tanda-uji kendaraan atau memberi Kcterangan yang tidak benar

dalam permohonan surat ijin mengemudi.

| dengan kendaraan vermotor salah satu tindak pidana termaksud dalam pasal-pasal 359, 360,
| 406, 408, 409, 410 dan 492 Xitab Undang-Undang Hukum Pidana, dapat dicabut wewenang-
. nva untuk mengemudikan kendaraan bermotor tertentu untuk paling lams satu tahun, tidak

‘ hersamaan sebagian atau seluruhaya dengan pidana Xurungan yang telah dijatuhXan.
Jika suatu pelanggaran dimaksud dalam ayat (1) dilakukan dalam masa satu tahun sem2njax su-
stu puinsan hakim yang dijatuhian ter hadap vang bersalah Karema pelanggaran yang samed, maka
vewenang untuk mengemudikan kendaraan bermotor dapat dicabur sntuk paling lame dua tahua.

RATURAN PEMERINTAH TENTANG LALU LINTAS JALAN

rrl
m

Pasai 60-

Sipeminta diharuskan datang ditempat dan pada jam yang ditentukan oleh atau atas nama pem’a-:-
;ar yang memberikan keterangan-mengemudi itu, supaya dia dapat memberikan keterangan-2
lebih lanjut tentang permintsan itu: dan menyerahkan bukti-2 yang disebutkan dipasal 39 ayat
{3) ataupun supaya dia dapat diselidiki (diuji) seperti yang dimaksudkan dipasal 56 ayat (2) atau

|dipasal 57.

' Jika sipeminta dengan tak-mempunyai alasan-2 yang syah tidak memenuhi panggilan yang disebut-

:\nn diayat (1)*tadi, maka permintaannya itu dianggap telah dicabutnva kembali

'Jika ternyata babwa satu atau lebih keterangan yang disebutkan dipasal 59 ayat (2) tidak sesuai
iengan kezdaan yang sebenmarnya, maka keterangan-mengemudi dapat ditolak.

|

'. Pasal 63

‘Jik: ada persangkaan. bahwa pemegang keterangan-mengemudi yang syah tidak memenuhi syarat-

]sysrat yang dimaksudkan pada pasal-2 34, 56, dan 57, maka dia dapat dipanggil oleh pembesar

| vang memberikan keterangan-mengemudi pada tempat dan jam yang ditentukan, untuk memberi-

kan keterangan-2 seperlunya dan untuk disclidiki secara yang disebutkan dipasal 56 ayat (2) atau

- iipasal 57.

Jika dari keterangan-2 yang diberikannya atau dari penyelidikan yang dilakukan itu ternyata,

nahwa yang bersangkutan tidak memenuhi syarat-2 yang disebutkan a'pasaIZ 54, 56 dan 57,

alaupun jika dia tidak memenuhi panggilan yang dimaksudkan diayat pertama dengan tak mem-

sanyai alasan-2 yang syah, maka keterangan-mengemudinya dapat dibatalkan.

Jika pembatalin ini dilakukan, maka penetapan dengan pasal 56 ayat (3) atau pasal 57 ayat (6)

berlaku pula disini.
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